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MOTTO 
 

“Kebebasan adalah satu-satunya tujuan hidup yang berharga. Hal ini 
dimenangkan dengan mengabaikan hal-hal yang berada di luar kendali kita.”  

(Epiktetus) 

 

“Tidak ada manusia bebas jika tidak menguasai dirinya sendiri.” 

(Epiktetus) 

 

“Kaizen” (Peningkatan dari perubahan-perubahan kecil) 

(Masaaki Imai) 

 

“Sedikit demi sedikit lama-lama menjadi bukit.” 

(Peribahasa Indonesia) 
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ABSTRAK 
Terdapat peningkatan pengguna media sosial di Indonesia dari tahun ke tahun. 
Diantara pengguna media sosial yang terbanyak adalah dari kalangan remaja dan 
dewasa awal. Masa ini adalah rentang usia pada mahasiswa. Penggunaan media 
sosial ini dapat disebabkan oleh kesepian. Kesepian yang dialami seseorang dapat 
mempengaruhi seberapa intens penggunaan media sosialnya. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk melihat hubungan kesepian dengan intensitas penggunaan media 
sosial pada mahasiswa. Penelitian ini dilakukan terhadap 100 mahasiswa UIN 
Sultan Syarif Kasim Riau dengan menggunakan teknik cluster random sampling. 
Skala yang digunakan adalah skala kesepian dan intensitas penggunaan media 
sosial. Analisis data menggunakan korelasi spearman dengan nilai signifikansi 
0,126 (p > 0,05). Melalui analisis tersebut dapat dinyatakan hipotesis ditolak, 
artinya tidak terdapat hubungan positif antara kesepian dengan intensitas 
penggunaan media sosial. Kurangnya keterampilan sosial dan tujuan penggunaan 
media sosial mungkin menjadi penyebab hasil penelitian ini berbeda dengan 
penelitian lainnya. Selain itu faktor-faktor lain yang tidak menjadi variabel 
penelitian mungkin juga memiliki pengaruh dalam hasil penelitian ini. 

Kata kunci : kesepian, intensitas penggunaan media sosial, mahasiswa  
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THE RELATIONSHIP BETWEEN LONELINESS AND THE INTENSITY 
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ABSTRACT 
There is an increase in social media users in Indonesia from year to year. Among 
the most social media users are teenagers and early adults, which is the age range 
of college students. The use of social media can be caused by loneliness. The 
loneliness that a person experiences can affect how intense their social media use 
is. The purpose of this study is to look at the relationship between loneliness and 
the intensity of social media use in college students. This study was conducted on 
100 students of UIN Sultan Syarif Kasim Riau using cluster random sampling 
technique. The scales used were the loneliness scale and the intensity of social 
media use. Data analysis used spearman correlation with a significance value of 
0.126 (p> 0.05). Through this analysis, it can be stated that the hypothesis is 
rejected, meaning that there is no positive relationship between loneliness and the 
intensity of social media use. The lack of social skills and purpose in using social 
media may be the cause of the results of this study being different from other 
studies. In addition, other factors that are not research variables may also have an 
influence on the results of this study. 

Keywords: loneliness, intensity of social media use, university students 

  



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengguna media sosial di Indonesia semakin meningkat. Survey 

Goodstats.id menunjukkan pada tahun 2017 terdapat 47,03% pengguna media 

sosial di Indonesia. Di tahun 2018 terjadi peningkatan dengan persentase 57,67%. 

Kemudian pada tahun 2019 naik sekitar 61,83%, dan pada tahun 2020 naik lagi 

menjadi 66,05%. Pada tahun 2021 meningkat lagi menjadi 69,99%, diikuti lagi 

dengan peningkatan yang terjadi pada tahun 2022 dengan persentase 73,29%. 

Selanjutnya pada tahun 2023 mengalami peningkatan dengan persentase 76,04% 

dan tahun 2024 meningkat lagi dengan persentase 78,32% 

(www.data.goodstats.id). Pada tahun 2024 terdapat 73,7% pengguna dari total 

populasi penduduk Indonesia yang kebanyakan diisi oleh kalangan usia 18-34 tahun 

(54,1%), dengan persentase jumlah perempuan sebesar (51,3%) dan laki-laki 

(48,7%) (databoks.katadata.co.id).     

Hootsuite We Are Social pada survey tahun 2024, mendapati beberapa 

alasan mengapa orang–orang menggunakan media sosial, yaitu untuk mengisi 

waktu luang, berhubungan dengan teman dan keluarga, untuk mencari inspirasi 

tentang apa yang dilakukan atau inspirasi produk, untuk mengetahui apa yang 

dibicarakan oleh orang lain, dan lain-lainnya (https://andi.link/hootsuite-we-are-

social-data-digital-indonesia-2024). Penggunaan media sosial yang semakin tinggi 

ini memiliki dampak positif dan negatif, terlebih lagi pada saat pandemi beberapa 

waktu lalu, dimana banyak yang menggunakan gadget untuk berbagai kegiatan. 
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Dampak baiknya yaitu memudahkan komunikasi lintas kawasan secara praktis, 

mencari, serta menyebarkan informasi menjadi lebih cepat, kemudian media sosial 

dapat dipergunakan sebagai media belajar untuk para pelajar, dan dapat 

dipergunakan untuk menyebarluaskan jaringan pertemanan serta dapat menjadi 

tempat iklan untuk kebutuhan bisnis (Chae dalam Karimah, 2020).  

Akibat buruk dari penggunaan media sosial adalah mengalami kesulitan saat 

harus berinteraksi secara langsung. Ini disebabkan karena individu menjadi lebih 

senang menggunakan media sosial, kemudian di dunia nyata menjadi orang 

pendiam, lebih mementingkan diri sendiri daripada yang lain, tidak mempedulikan 

lingkungan, waktu untuk belajarnya menjadi kurang, pornografi menjadi benar-

benar terbuka, dan maraknya terjadi kejahatan yang terutama dialami remaja 

melalui media sosial (Radovic, dkk dalam Karimah, 2020). 

Meningkatnya penggunaan media sosial ini juga dipengaruhi oleh 

perkembangan teknologi yang memudahkan orang-orang untuk berinteraksi 

dengan yang lainnya. Kemudahan ini membuat orang-orang banyak menggunakan 

media sosial dalam kesehariannya. Dalam Booth (dalam Andromeda, 2017), 

menyatakan bahwa keterlibatan masyarakat antara satu dengan yang lainnya di 

bermacam-macam kawasan serta pada semua taraf usia dapat dipengaruhi oleh 

media sosial. Selain mudahnya interaksi dengan orang lain, media sosial juga 

memberikan berbagai informasi sehingga mendorong orang-orang menggunakan 

media sosial untuk mendapatkan informasi atau menimba ilmu. Seperti yang 

dikatakan Bashir dkk (2008) internet banyak digunakan oleh mahasiswa sebagai 
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alat yang berguna sebagai fasilitas demi berinteraksi dengan individu lain dan 

mendapatkan informasi mengenai pendidikan (Agusti, 2015).  

Penelitian-penelitian terdahulu mendapati bahwa ada pengaruh yang 

diakibatkan dari penggunaan media sosial terhadap kesepian yang sedang dialami 

seseorang. Sementara itu penelitian Sundar (dalam Pittman & Reich, 2016) 

menemukan bahwa media sosial instagram menurunkan kesepian penggunanya 

secara signifikan. Perasaan kesepian juga bisa dikurangi dengan menggunakan 

Facebook (Teppers, dkk., 2014). Pada remaja, kesepian  secara signifikan dapat 

berkurang saat menggunakan media sosial, ini dikarenakan remaja merasakan 

senang tetapi tugas sebagai pelajar menjadi terlupakan (ul-Malik & Rafiq, 2016). 

Jika ditelaah berdasarkan media sosial berbasis teks dengan media sosial instagram, 

media sosial dengan basis teks lebih kurang mampu dalam mengurangi kesepian 

dibandingkan instagram (Pittman & Reich, 2016). 

Penelitian dari White, Buboltz, dan Igou (dalam Subagio, 2017) mendapati 

pengaruh lainnya dari intensitas penggunaan media sosial yaitu rendahnya kualitas 

tidur akibat menggunakan smartphone sebelum tidur. Intensitas penggunaan media 

sosial memiliki dampak negatif lainnya yaitu dapat menurunkan motivasi belajar 

(Chairunnisa dalam Hanafi, 2016; Nuryani, 2014), menyebabkan rendahnya 

kesehatan mental (Taqwa, 2018).  

Intensitas penggunaan media sosial yang meningkat ini jika tidak ditangani 

dengan baik maka dapat mengarahkan seseorang ke hal-hal yang buruk seperti 

depresi, kesehatan mental yang menurun, adiksi, ADHD, rendahnya kepuasan 

hidup, dan job burnout (kelelahan bekerja). Para peneliti menemukan bahwa 
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penggunaan media sosial dalam waktu yang panjang dapat memunculkan gejala-

gejala depresi (O’keffe & Pearson, 2011). Ini dapat diartikan bahwa menggunakan 

media sosial secara intens dapat menimbulkan depresi. Selain itu ada juga 

penelitian-penelitian yang menemukan intensitas penggunaan media sosial dengan 

depresi memiliki hubungan positif (Frison & Eggermont, 2015; Niu et al., 2018; 

Tian et al., 2018; Woods & Scott, 2016 dalam Mieczkowski, 2020) yang 

mengartikan bahwa intensitas penggunaan media sosial yang semakin tinggi dapat 

meningkat peluang seseorang mengalami depresi dan bahkan memperparahnya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Taqwa (2018) mendapatkan hasil bahwa 

intensitas penggunaan media sosial dengan kesehatan mental memiliki hubungan 

negatif. Hal ini mengartikan bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan media 

sosial dapat mempengaruhi kesehatan mental seseorang. Penelitian Meinamara 

(2019) mendapatkan hasil bahwa intensitas penggunaan media sosial dengan adiksi 

internet memiliki hubungan yang sangat signifikan. Ini berarti bahwa semakin 

tinggi intensitas penggunaan media sosial dapat membuat seseorang mengalami 

kecanduan internet.  

Penelitian cross-sectional menunjukkan bahwa remaja yang melaporkan 

intensitas SMU (social media use) yang tinggi, juga melaporkan lebih banyak 

gejala ADHD (Barry, Sidoti, Briggs, Reiter, & Lindsey, 2017; Levine et al., 2007 

dalam Boer, 2020). Penelitian cross-sectional menunjukkan bahwa intensitas SMU 

(social media use) remaja dikaitkan dengan kepuasan hidup yang lebih rendah dan 

gejala depresi yang lebih, meskipun kekuatan asosiasi ini seringkali kecil (Kelly, 
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Zilanawala, Booker, & Sacker, 2018; Twenge, Martin, & Campbel, 2018; Twenge, 

Joiner, Rogers, & Martin, 2018 dalam Boer, 2021).  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Charoensukmongkol (2017) 

menemukan intensitas penggunaan situs media sosial dengan job burnout 

(kelelahan bekerja) memiliki hubungan positif. Ini berarti bahwa semakin tinggi 

seseorang menggunakan situs media sosial maka individu tersebut akan semakin 

lelah bekerja Jika intensitas penggunaan media sosial ini tidak ditangani dengan 

baik maka akan dapat menyebabkan depresi, penurunan kesehatan mental, adiksi, 

ADHD, rendahnya kepuasan hidup, dan job burnout (kelelahan bekerja) yang akan 

mengganggu keseharian individu. 

Peningkatan akses media sosial ini dikarenakan kebutuhan untuk 

bersosialisasi. Sejalan dengan itu, Dreier dkk. (2016) mengatakan bahwa media 

sosial menjadi tempat mendapatkan pengakuan atau penghargaan serta menjadi 

tempat untuk bersosialisasi (Chasanah, 2020). Menurut data Hootsuite (We are 

Social) Data digital Indonesia 2024, sebanyak 57,1% pengguna menggunakan 

media sosial untuk berhubungan dengan teman dan keluarga (www.andi.link). 

Selain itu, dalam penelitian yang dikerjakan oleh Puspitasari (2016) memberikan 

hasil bahwa kebutuhan akan penunjukkan diri, diperhatikan dan memperhatikan 

orang lain, untuk terlihat baik, dan menerima dukungan merupakan kebutuhan-

kebutuhan yang dimiliki remaja dalam memasang video atau foto di instagram 

(Ramadhani & Ningsih, 2021). Kemudian alasan lainnya adalah karena kebutuhan 

untuk pembelajaran seperti yang dikatakan Bashir dkk (2008) (dalam Agusti, 2015) 

yang telah dijelaskan diatas. 
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Selain dari pendapat di atas, penelitian-penelitian terdahulu mendapatkan 

hasil yang menunjukkan intensitas penggunaan media sosial yang meningkat 

dipengaruhi oleh perasaan kesepian. Diantaranya terdapat penelitian dari Kim, 

LaRose & Peng (2009), yang menyampaikan bahwa orang kesepian cenderung 

tinggi berinteraksi dengan orang lain lewat media sosial (Sembiring, 2017). 

Penelitian lainnya (Bozoglan dalam Karimah, 2020) memberikan hasil bahwa 

kesepian sangat signifikan memberikan sumbangan dalam menjelaskan kecanduan 

internet.  

Jika dibandingkan dari kelompok usia lainnya, kelompok yang paling 

kesepian adalah kelompok remaja dan dewasa awal (Kasin & Steven Fein dalam 

Subagio, 2017). Rentang masa tersebut merupakan rentang masa perkembangan 

pada mahasiswa. Mendukung tentang rentannya mahasiswa terhadap kesepian, 

Cutrona (dalam Yurni, 2017) mengatakan bahwa mahasiswa baru menyatakan 

mengalami kesepian dengan jumlah persentase 75%, dan yang menyatakan 

mengalami kesepian dalam tingkatan moderat berada dalam jumlah persentase 

40%. 

Merasa sendiri, perasaan yang kosong, serta merasa tidak diinginkan 

meskipun ada di lingkungan yang ramai merupakan definisi perasaan kesepian 

(Buntaran & Helmi dalam Karimah, 2020). Menurut Perlman & Peplau (1998) 

kesepian merupakan ketidaknyamanan psikologis yang dialami individu saat 

kualitas maupun kuantitas hubungan sosial yang dijalani tidak sesuai harapan 

individu (Karimah, 2020). Sedikitnya dukungan sosial dan kontak sosial yang 

dilakukan dan yang diterima merupakan situasi dimana seseorang dapat dianggap 
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sedang mengalami kesepian (Franklin & Tranter dalam Karimah, 2020). Terdapat 

beberapa faktor penyebab kesepian, salah satunya yaitu penerimaan hubungan 

sosial yang kurang terpenuhi (Perlman & Peplau dalam Karimah, 2020). 

Terjadinya peningkatan pengguna media sosial dan banyaknya fenomena 

kesepian diantara para mahasiswa yang kemudian membuat penggunaan media 

sosial diantara mahasiswa menjadi meningkat, menjadikan penelitian ini penting 

untuk dilakukan supaya mampu menyumbangkan dan menguji serta memperkaya 

hasil-hasil penelitian yang ada terkait variabel kesepian dan intensitas penggunaan 

media sosial. Terlebih lagi penelitian-penelitian di Indonesia yang memasukkan 

variabel intensitas penggunaan media sosial masih belum terbilang banyak dan 

penelitian untuk variabel kesepian di fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau juga masih belum banyak. 

Terdapat beberapa penelitian serupa namun memiliki perbedaan dengan 

penelitian ini, diantaranya seperti penelitian oleh Karimah & Setiowati (2020) 

dengan judul “Intensi Penggunaan Media Sosial pada Remaja ditinjau dari 

Kesepian dan Kebutuhan Afiliasi”, Andromeda & Kristanti (2017) dengan judul 

“Hubungan antara Loneliness dan Perceived Social Support dan Intensitas 

Penggunaan Social Media pada Mahasiswa” serta Dyah (2017) yang berjudul 

“Kesepian dan Intensitas Penggunaan Media Sosial pada Mahasiswa”.  

Berdasarkan pemaparan penelitian-penelitian diatas dapat dilihat bahwa 

penelitian yang akan dilakukan ini memiliki perbedaan pada skala yang dipakai dan 

subjek yang dipilih yaitu mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya diharapkan dapat 
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memberikan sumbangan dalam penggunaan skala yang digunakan terhadap 

mahasiswa, khususnya mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Kemudian dapat 

memberikan sumbangan hasil penelitian terkait hubungan variabel kesepian dengan 

intensitas penggunaan media sosial pada mahasiswa Sultan Syarif Kasim Riau. 

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti memutuskan untuk meneliti 

hubungan antara kesepian dengan intensitas penggunaan media sosial. 

 

B. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan antara kesepian dengan intensitas penggunaan 

media sosial? 

 

C. Tujuan 

Untuk mengetahui hubungan antara kesepian dengan intensitas penggunaan 

media sosial 

 

D. Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat berguna untuk memperkaya hasil 

penelitian-penelitian yang telah ada dan mampu menjadi salah satu sumber 

yang akan membantu pengembangan ilmu psikologi terkait dengan kesepian 

dan intensitas penggunaan media sosial. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Untuk Masyarakat. 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber informasi 

yang berguna untuk masyarakat dalam melihat fenomena intensitas 

penggunaan media sosial. 

b. Untuk Peneliti Berikutnya. 

Diharapkan penelitian ini dapat menyumbangkan hasil penelitian 

yang mampu menjadi referensi pendukung dan masukan untuk peneliti 

berikutnya yang ingin meneliti variabel intensitas penggunaan media sosial 

dan kesepian. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini akan menelaah hubungan kesepian dan penggunaan media 

sosial. Penelitian dengan variabel-variabel serupa telah dilakukan juga oleh peneliti 

lain, hanya saja terdapat penelitian yang melibatkan variabel yang berbeda-beda. 

Berikut ini beberapa penelitian yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini. 

Penelitian  Karimah & Setiowati (2020) melihat intensitas penggunaan 

media sosial dari aspek kesepian dan kebutuhan remaja akan afiliasi. Hasil 

penelitian ini memperlihatkan bahwa terdapat hubungan antara kesepian dan 

kebutuhan afiliasi dengan intensi penggunaan media sosial pada remaja. Penelitian 

ini yang akan dilakukan ini tidak mengukur kebutuhan afiliasi dan dilakukan pada 

subjek yang berbeda yaitu subjek mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau.  
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Penelitian Andromeda (2017) menghubungkan loneliness dan perceived 

social support dengan intensitas penggunaan media sosial. Dari hasil penelitian ini 

diketahui bahwa loneliness memiliki hubungan yang signifikan dengan perceived 

soscial support. Penelitian lainnya yaitu oenelitian Dyah (2017) menghubungkan 

kesepian dan intensitas penggunaan media sosial. Penelitian ini menggunakan skala 

SELSA-S (Sosial and Emotional loneliness Scale for Adults) untuk mengukur 

variabel kesepian dan adaptasi skala intensitas mengakses Facebook untuk 

mengukur variabel intensitas penggunaan media sosial. Penelitian ini mendapatkan 

hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kesepian dengan intensitas 

penggunaan media sosial. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada skala yang dipakai yaitu skala UCLA versi 3 dan skala 

intensitas penggunaan media sosial oleh Hidayatun (2015), dan subjek yang diteliti 

yaitu mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau.  

Penelitian yang akan dilakukan ini memiliki perbedaan pada subjek dan   

skala yang digunakan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam penggunaan skala 

yang digunakan terhadap mahasiswa, khususnya mahasiswa UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

A. Intensitas Penggunaan Media Sosial 

1. Pengertian Intensitas 

Yanica (Dalam Dalila dkk, 2021) mendefinisikan intensitas penggunaan 

sebagai suatu kegiatan yang dilakukan individu secara berulang kali. 

Berdasarkan Hazim (dalam Zakiyah, 2017) intensitas ialah kebulatan tenaga 

yang dikerahkan untuk suatu usaha. Menurut Purwanto (2007) intensitas dari 

kegiatan dibedakan atas intensitas kuat dan intensitas lemah (Rahadiyan, 2018). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa intensitas menunjukkan aktivitas yang 

dilakukan indvidu secara berulang-ulang yang berkaitan dengan perasaan yang 

dilakukan untuk suatu usaha dan terbagi menjadi intensitas kuat dan lemah. 

2. Pengertian Media Sosial 

Media sosial adalah platform daring yang memungkinkan penggunanya 

untuk membuat, berbagi, dan bertukar informasi, ide, dan konten melalui 

jaringan dan komunitas virtual. Media sosial juga memungkinkan terjadinya 

interaksi dan komunikasi antara pengguna melalui komentar, pesan, dan bentuk 

respons lainnya (Carr & Hayes, 2015). Nasrullah  (2017: 11) menyatakan bahwa 

media sosial ialah media di internet yang memungkinkan masing-masing 

pengguna untuk saling berbagi, berhubungan, bekerja sama, berkomunikasi 

dengan sesamanya, serta membangun hubungan sosial secara virtual. Menurut 



13 
 

 
 

Oberst dkk (2017) media sosial adalah komunitas virtual yang berbasis website 

yang dapat membentuk profil individu serta masyarakat (dalam Dinanti, 2019). 

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa media sosial 

adalah media pada internet merupakan komunitas virtual yang memungkinkan 

penggunanya saling berbagi, berhubungan, bekerja sama, dan berkomunikasi 

dengan pengguna lainnya. 

3. Jenis-jenis Media Sosial 

Terdapat enam jenis media sosial menurut Kaplan dan Haenlein (2010), 

antara lain : 

a. Proyek Kolaborasi. 

Ini adalah website yang membolehkan penggunanya untuk 

menambah, menghilangkan, ataupun merubah isi yang tersedia di 

dalamnya. Wikipedia merupakan salah satu contohnya. 

b. Blog dan microblog. 

Di media ini diberikan kebebasan dalam berekspresi tentang sesuatu 

seperti contohnya menceritakan atau mengkritik suatu hal. Yang termasuk 

ke dalam website ini antara lain Tumblr, Blogspot, Twitter, Path, dan 

sebagainya. 

c. Konten. 

Pengguna website ini saling membagikan berbagai konten, 

contohnya video, gambar, buku elektronik dan lain-lain. Youtube 

merupakan salah satu contoh websitenya. 
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d. Situs jejaring sosial. 

Pengguna aplikasi ini dibolehkan untuk menghubungkan dirinya 

dengan pengguna lain dengan cara membentuk informasi pribadi. 

Informasi pribadi tersebut antara lain dapat berupa foto-foto. Contoh media 

ini antara lain Path, Instagram, Facebook dan lain sebagainya. 

e. Virtual game world. 

Media dunia virtual yang meniru lingkungan 3D, dimana pengguna 

bisa memperlihatkan dirinya dengan bentuk avatar yang diinginkan dan 

melakukan interaksi dengan pengguna lain layaknya berada dalam dunia 

nyata, contohnya antara lain game online. 

f. Virtual social world. 

Media dunia virtual yang mirip dengan virtual game world yang 

memberikan pengalaman kepada penggunanya seolah-olah penggunanya 

hidup dalam dunia virtual. 

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa ada 6 jenis 

media sosial yaitu blog dan microblog, proyek kolaborasi, situs jejaring sosial, 

konten, virtual social world, dan virtual game world. 

4. Aspek-aspek Intensitas Penggunaan Media Sosial 

Del Bario (dalam Hidayatun, 2015) mengemukakan bahwa terdapat aspek-

aspek yang membangun intensitas, yaitu :  

a. Perhatian, yaitu ketertarikan seseorang terhadap kegiatan yang sesuai 

dengan minatnya. 
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b. Penghayatan, merupakan pemahaman dan penyerapan seseorang dalam 

memahami, menghayati, dan menikmati informasi dan pengalaman yang 

didapat serta disimpan sebagai pengetahuannya. 

c. Durasi, yaitu lamanya waktu berselang atau rentang waktu. Pada penelitian 

ini, untuk kriteria pengukuran durasi menggunakan kriteria pengukuran 

oleh Juditha (2011: 14). Pengukuran durasi memiliki kategori kriteria 

sebagai berikut: 

1) Tinggi : ≥ tiga jam per hari 

2) Rendah : 1 – 3 jam per hari 

(Juditha, 2011: 14) 

d. Frekuensi, adalah berapa banyaknya pengulangan suatu perilaku baik yang 

disengaja maupun tidak disengaja. Pada penelitian ini, untuk kriteria 

pengukuran frekuensi menggunakan kriteria pengukuran oleh Juditha 

(2011: 14). Pengukuran frekuensi memiliki kategori kriteria sebagai 

berikut:  

1) Tinggi : ≥ empat kali per hari 

2) Rendah : 1 – 4 kali per hari 

(Juditha, 2011: 14) 

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa intensitas 

penggunaan media sosial memilki empat aspek yaitu perhatian, penghayatan, 

durasi dan frekuensi. 
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5. Dampak yang Ditimbulkan Akibat Intensitas Penggunaan Media 

Sosial 

Menurut O’keffe dan Pearson (2011) menyebutkan bahwa media sosial 

memiliki keuntungan dan kerugian sebagai berikut : 

a. Keuntungan menggunakan media sosial. 

1) Tetap terhubung dengan teman dan keluarga, membuat pertemanan 

baru, berbagi foto-foto dan bertukar ide. 

2) Memiliki peluang untuk terlibat dalam komunitas dengan menggalang 

dana untuk suatu acara amal dan menjadi relawan untuk acara lokal. 

3) Meningkatkan kreativitas melalui pengembangan dan sharing usaha 

seni dan musik. 

4) Menumbuhkan ide-ide dari pembuatan blog, podcast, video dan situs 

game 

5) Memperluas koneksi seseorang secara online 

6) Membantu pengembangan identitas dan keterampilan sosial individu. 

7) Meningkatkan dan mempermudah kesempatan belajar pada remaja 

(contohnya siswa SMP dan SMA terhubung satu sama lain untuk 

pekerjaan rumah dan tugas kelompok). 

8) Mempermudah dalam mengakses atau mencari informasi. Misalnya 

tentang informasi kesehatan. 

 

 

 



17 
 

 
 

b. Kerugian menggunakan media sosial. 

1) Cyberbullying dan kekerasan secara online 

Cyberbullying merupakan tindakan yang sengaja menggunakan 

media sosial untuk menyampaikan fitnah, mempermalukan, atau 

berkata kasar pada orang lain. Cyberbullying merupakan resiko online 

paling umum yang terjadi pada pengguna internet. 

2) Sexting 

Sexting didefinisikan sebagai mengirim, menerima, dan meneruskan 

pesan, foto, atau gambar yang bersifat seksual melalui ponsel, 

komputer, atau media digital. 

3) Depresi (Depression) 

Intensitas pada penggunaan media online menjadi faktor yang dapat 

memicu depresi pada remaja dan kemudian beresiko dapat membuat 

seorang remaja menutup dirinya secara sosial. Media sosial beresiko 

menyebabkan perilaku penyalahgunaan zat, praktik seksual yang tidak 

aman, dan perilaku agresif atau merusak pada diri sendiri. 

Dapat disimpulkan bahwa media sosial memiliki dampak positif dan 

negatif. Dampak positif dari penggunaan media sosial yaitu pengguna tetap 

terhubung dengan teman teman dan keluarganya, saling bertukar foto, terlibat 

dalam komunitas, meningkatkan kreativitas, ide dan keterampilan sosial, 

memperluas koneksi dengan orang lain, dan mempermudah kegiatan belajar 

dan mencari informasi. Adapun dampak negatif dari penggunaan media sosial 
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adalah si pengguna dapat menjadi korban cyberbullying, beresiko melakukan 

sexting, serta depresi sehingga menutup diri secara sosial. 

6. Faktor Yang Mempengaruhi Intensitas Penggunaan Media Sosial 

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi intensitas penggunaan media 

sosial, antara lain: 

a. Kesepian (Loneliness). 

Hasil penelitian yang dilakukan Schwartz (2010) menemukan 

bahwa terdapat korelasi positif antara loneliness dan intensitas mengakses 

media sosial. Artinya semakin tinggi loneliness yang dialami oleh 

seseorang maka intensitas mengakses media sosialnya tinggi.  

Hasil penelitian Dyah (2017) menunjukkan bahwa adanya hubungan 

antara loneliness dan intensitas penggunaan media sosial, artinya semakin 

tinggi loneliness maka intensitas penggunaan media sosial juga semakin 

tinggi. Hal ini mengartikan bahwa seseorang yang mengalami kesepian 

yang tinggi lebih sering menggunakan media sosial dibandingkan 

seseorang yang memiliki tingkat kesepian yang rendah. Penelitian dari 

Kim, LaRose & Peng (2009), menyampaikan bahwa orang kesepian 

cenderung tinggi berinteraksi dengan orang lain lewat media sosial 

(Sembiring, 2017). 

Devito (2016) mengatakan bahwa hubungan komunikasi dengan 

sesama manusia sangat penting. Sedikitnya kontak sosial yang dilakukan 

dan yang diterima merupakan situasi dimana seseorang dapat dianggap 

sedang mengalami kesepian (Franklin & Tranter dalam Karimah, 2020). 
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Apabila individu tidak berhubungan atau berkomunikasi dengan orang lain 

dalam waktu lama maka rasa tertekan akan timbul dan memunculkan 

perasaan kesepian. Mengembangkan hubungan komunikasi antar teman 

adalah salah satu alasan individu untuk mengurangi kesepian (Devito, 

2016). Keuntungan utama dari berhubungan dengan orang lain adalah 

dapat mengurangi kesepian yang dialami (Rokach, 1998; Rokach & Brock, 

1995 dalam Devito 2016). 

 

B. Kesepian 

1. Pengertian Kesepian  

Merasa sendiri, perasaan yang kosong, serta merasa tak diinginkan 

meskipun ada di lingkungan yang ramai merupakan definisi perasaan kesepian 

(Buntaran & Helmi dalam Karimah, 2020). Berdasarkan Perlman & Peplau 

(1998) kesepian merupakan ketidaknyamanan psikologis yang dialami individu 

saat kualitas maupun kuantitas hubungan sosial yang dijalani tak sesuai harapan 

individu (Karimah, 2020). Saat kontak sosial serta dukungan sosial yang 

diterima dan yang dilakukan itu jumlahnya sedikit, maka seseorang dapat 

dianggap mengalami kesepian (Franklin & Tranter dalam Karimah, 2020). 

Hubungan sosial yang diterima yang kurang terpenuhi merupakan salah satu 

faktor yang mampu mengakibatkan kesepian terjadi (Perlman & Peplau dalam 

Karimah, 2020).  

Baumeister & Vohs (2007) mendefinisikan kesepian sebagai 

pengalaman menyedihkan yang terjadi saat kuantitas hubungan sosial seseorang 
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dianggap kurang, terutama pada kualitas yang diinginkan (Asmarany, 2019). 

Berdasarkan Suparno (2007) kesepian merupakan keadaan batin seseorang 

yang merasakan sepi, hati tidak tenang, tak ada yang bisa diajak berkomunikasi, 

diajak membangun persaudaraan, merasa dipisahkan dari sesuatu (Asmarany, 

2019). 

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kesepian 

merupakan ketidaknyamanan psikologis ketika kuantitas maupun kualitas 

hubungan sosial yang dijalani tak sesuai harapan individu yang dirasakan 

melalui perasaan merasa sendiri, kosong, dan tak diinginkan. 

2. Aspek-aspek Kesepian 

Menurut Russell (1996) (dalam Setyo, 2018) terdapat tiga aspek - aspek 

kesepian, yaitu : 

a. Personality yaitu kepribadian individu yang menentukan bagaimana 

karakteristik perilaku dan berfikir individu yang berasal dari sistem-sistem 

psikofisik. Kesepian yang dialami individu disini diakibatkan karena 

kepribadian yang dimiliki atau terdapatnya perasaan kesepian yang polanya 

lebih tetap dan kadang-kadang mengalami perubahan di situasi tertentu. 

b. Social desirability yaitu adanya keinginan kehidupan sosial yang disenangi 

inividu dalam kehidupan dilingkungannya. Individu yang mengalami 

kesepian disini disebabkan oleh kehidupan sosial yang diinginkannya tidak 

sama seperti kehidupan nyata yang sedang dijalaninya. 

c. Depression, yaitu depresi yang disebabkan karena adanya tekanan dalam 

diri. Kesepian yang dialami individu disini adalah salah satu tekanan dalam 
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diri atau gangguan di alam perasaan individu dengan tanda-tanda seperti 

perasaan murung, sedih, perasaan tidak berharga, dan tidak semangat serta 

berfokus terhadap kegagalan yang dialami individu. 

3. Faktor-faktor Penyebab Kesepian 

Berdasarkan Peplau & Perlman (1982) terdapat dua kondisi yang 

mengakibatkan kesepian terjadi. Kondisi pertama merupakan peristiwa pemicu 

perasaan kesepian terbentuk, sedangkan yang kedua merupakan faktor-faktor 

yang lebih dahulu ada serta membuat perasaan kesepian bertahan untuk rentang 

waktu yang relatif lama. 

a. Precipitating factors (faktor-faktor pemicu). Kejadian pemicu yaitu 

terdapatnya hubungan sosial individu yang mengalami perubahan dan 

sebagai akibatnya hubungan sosial yang dijalankannya berbeda jauh dari 

hubungan sosial yang diharapkannya, diantaranya yaitu : 

1) Hubungan dekat yang berakhir dikarenakan perceraian, kematian, 

perpisahan secara fisik, serta putus cinta yang terkadang membawa ke 

arah kesepian. 

2) Faktor kualitas dari hubungan sosial yang rendah. 

3) Perubahan lingkungan kehidupan pada kapasitas seseorang atau 

keinginan dalam hubungan sosial. Jika hal tersebut tidak diikuti 

dengan kapabilitas penyesuaian diri di suatu hubungan yang 

sesungguhnya maka mungkin dapat mempercepat timbulnya kesepian. 

4) Faktor perubahan situasional. 
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b. Predisposing and maintaining (faktor-faktor yang mendahului dan 

mempertahankan). Faktor-faktor tersebut merupakan faktor situasional dan 

karakteristik kepribadian yang mampu mendorong timbulnya kesepian. 

Karakteristik kepribadian tersebut adalah sebagai berikut : 

1) Harga diri yang rendah. 

2) Kecemasan sosial. 

3) Perasaan malu. 

4. Tipe-tipe Kesepian 

Berdasarkan Weiss (dalam Tiska, 2012), kesepian terbagi menjadi 2 tipe 

yaitu : 

a. Emotional loneliness (kesepian emosional), yaitu kesepian yang timbul 

karena kurang intim, kurang dekat, dan lekat dalam hubungan dengan 

seseorang. 

b. Social loneliness (kesepian sosial), yaitu kesepian yang diakibatkan karena 

tidak ada teman dan keluarga atau social network sebagai tempat untuk 

berbagi aktivitas dan minat. 

 

C. Pengertian Mahasiswa 

Mahasiswa adalah kelompok yang sudah menyelesaikan pendidikan 

sekolah tingkat menengah atas atau kejuruan dan kemudian melanjutkannya ke 

tingkat universitas (Sarwono dalam Agusti, 2015). Menurut Siswoyo (2007: 121) 

individu yang sedang menimba ilmu ditingkat perguruan tinggi swasta maupun 

negeri atau lembaga lain yang setara adalah definisi dari mahasiswa (Hulukati, 
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2018). Jika ditinjau melalui usia, sebagian dari kelompok mahasiswa dikategorikan 

sebagai remaja akhir (Monks, Knoers, & Harditono dalam Agusti, 2015). Menurut 

Yusuf (2012: 27) masa remaja akhir sampai masa dewasa awal tergolong pada 

tahap perkembangan seorang mahasiswa, yang pada tahap ini mahasiswa 

dikategorikan berusia 18 sampai 25 tahun (Hulukati, 2018).  

Dari penjelasan diatas bisa diambil kesimpulan bahwa mahasiswa adalah 

kelompok yang sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi yang dari usianya 

tergolong dalam tahap masa remaja akhir sampai masa dewasa awal. 

 

1. Tugas Perkembangan Mahasiswa 

Seorang mahasiswa dikategorikan pada tahap perkembangan yang usianya 

18 sampai 25 tahun. Tahap ini dapat digolongkan pada masa remaja akhir 

sampai masa dewasa awal dan dilihat dari segi perkembangan, tugas 

perkembangan pada usia mahasiswa ini ialah pemantapan pendirian hidup 

(Yusuf, 2012: 27). 

Tugas-tugas perkembangan masa remaja dan masa dewasa awal menurut 

Danim (2013: 112-113) sebagai berikut:  

a. Masa remaja (Usia 12-21 tahun):  

1) Mencapai peran sosial sebagai pria atau wanita.  

2) Mencapai hubungan yang lebih matang dengan teman sebaya. 

3) Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang dewasa 

lainnya. 
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4) Menerima keadaan fisik dan menggunakannya secara efektif.  

5) Memilih dan mempersiapkan karier.  

6) Mencapai jaminan kemandirian ekonomi.  

7) Mengembangkan keterampila intelektual dan konsep-konsep yang 

diperlukan bagi warga Negara.  

8) Mempersiapkan pernikahan dan hidup berkeluarga.  

9) Memperoleh seperangkat nilai sistem etika sebagai petunjuk/ 

pembimbing dalam berperilaku.  

10) Mencapai perilaku yang bertanggungjawab secara sosial.  

b. Masa dewasa awal:  

1) Belajar hidup dengan pasangan. 

2) Memilih pasangan.  

3) Memelihara anak.  

4) Memulai hidup dengan pasangan.  

5) Memulai bekerja.  

6) Mengelola rumah tangga.  

7) Menemukan suatu kelompok yang serasi.  

8) Mengambil tanggung jawab sebagai warga Negara.  

Menurut ahli psikologi perkembangan Yusuf (2000) bahwa usia mahasiswa 

berumur sekitar 18 tahun sampai 25 tahun mereka dapat digolongkan pada masa 

remaja akhir sampai masa dewasa awal, maka tugas perkembangannya menurut 

Havighurst dalam Hartinah (2008 : 50 ) memulai kegiatan pekerjaan, pekerjaan 
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bukan hanya berfungsi untuk mendapatkan nafkah tetapi juga merupakan 

bagian dari karir dan sekaligus identitas dan prestise dari keluarga seorang 

dewasa muda harus menyiapkan, memilih memasuki pekerjaan yang cocok 

dengan kemampuan dan latar belakang pendidikannya untuk kemudian 

mengembangkan dirinya seoptimal mungkin dalam pekerjaan tersebut, 

walaupun seseorang telah mengikuti pendidikan untuk sesuatu pekerjaan dalam 

prakteknya masih harus banyak belajar dan mengembangkan diri (Herawati, 

2018). 

Tugas perkembangan masa dewasa muda oleh Havighurst dalam Hartinah 

(2008 : 50) menemukan persahabatan dalam kelompok sosial seperti kelompok 

etnis, agama, budaya, profesi, dan hobi seorang dewasa dituntut untuk dapat 

hidup dalam berbagai kelompok sosial tersebut dengan harmonis (Herawati, 

2018). 

Hurlock (1990) mengatakan bahwa hubungan baru yang lebih matang 

dengan teman sebayanya merupakan salah satu tugas perkembangan pada 

remaja akhir yang perlu dicapai (Agusti, 2015). Erikson menyebutkan bahwa 

terdapat tahap-tahap dalam perkembangan psikososial manusia yang terdiri dari 

8 tahap, diantaranya ada tahap keenam ada intimacy vs isolation yang terjadi 

pada masa dewasa awal, yang pada tahap ini seseorang mulai membangun 

komitmen dengan orang lain. Individu menginginkan kepercayaan dalam suatu 

hubungan. Bila perkembangan tidak terjadi pada tahap ini akan membuat 

individu merasa terisolasi dan sendirian di dunia ini (Hidayah & Huriati, 2017). 

Menurut Erikson (dalam Mukhlis, dkk., 2016), intimasi ini akan tercapai bila 
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orang dewasa muda mampu membangun persahabatan yang sehat dan 

keintiman hubungan dekat dengan orang lain, bila hal tersebut tidak tercapai 

maka terjadi isolasi. 

2. Tugas Perkembangan Mahasiswa dan Hubungannya dengan Kesepian 

Menurut ahli psikologi perkembangan Yusuf (2000) bahwa usia mahasiswa 

berumur sekitar 18 tahun sampai 25 tahun mereka dapat digolongkan pada masa 

remaja akhir sampai masa dewasa awal. Hurlock (1990) mengatakan bahwa 

hubungan baru yang lebih matang dengan teman sebayanya merupakan salah 

satu tugas perkembangan pada remaja akhir yang perlu dicapai (Agusti, 2015).  

Tugas perkembangan masa dewasa muda oleh Havighurst dalam Hartinah 

(2008 : 50) menemukan persahabatan dalam kelompok sosial seperti kelompok 

etnis, agama, budaya, profesi, dan hobi seorang dewasa dituntut untuk dapat 

hidup dalam berbagai kelompok sosial tersebut dengan harmonis (Herawati, 

2018). Erikson menyebutkan bahwa terdapat tahap-tahap dalam perkembangan 

psikososial manusia yang terdiri dari 8 tahap, diantaranya ada tahap keenam ada 

intimacy vs isolation yang terjadi pada masa dewasa awal, yang pada tahap ini 

seseorang mulai membangun komitmen dengan orang lain. Individu 

menginginkan kepercayaan dalam suatu hubungan. Bila perkembangan tidak 

terjadi pada tahap ini akan membuat individu merasa terisolasi dan sendirian di 

dunia ini (Hidayah & Huriati, 2017). Menurut Erikson (dalam Mukhlis, dkk., 

2016), intimasi ini akan tercapai bila orang dewasa muda mampu membangun 

persahabatan yang sehat dan keintiman hubungan dekat dengan orang lain, bila 

hal tersebut tidak tercapai maka terjadi isolasi. 
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Menurut Baron & Branscombe (2012) isolasi diri dapat berujung pada 

kesepian (Simanjuntak, dkk., 2021). Williams & Braun (2019) mengemukakan 

bahwa kesepian dapat terjadi sebagai akibat dari isolasi sosial ketika individu 

terputus dari hubungan keluarga, teman, tetangga, rekan kerja, organisasi, atau 

sumber interaksi sosial lainnya (Permana & Astuti, 2021). Selain itu, menurut 

Weiss kesepian terbagi 2 yang didasarkan pada penyebabnya, yaitu :  

a. Emotional loneliness (kesepian emosional), yaitu kesepian yang timbul 

karena kurang intim, kurang dekat, dan lekat dalam hubungan dengan 

seseorang. 

b. Social loneliness (kesepian sosial), yaitu kesepian yang diakibatkan karena 

tidak ada teman dan keluarga atau social network sebagai tempat untuk 

berbagi aktivitas dan minat. 

 

D. Kerangka Berpikir  

Mahasiswa adalah kelompok yang sudah menyelesaikan pendidikan 

sekolah tingkat menengah atas atau kejuruan dan kemudian melanjutkannya ke 

tingkat universitas (Sarwono dalam Agusti, 2015). Berdasarkan Siswoyo (2007: 

121) individu yang sedang menimba ilmu ditingkat perguruan tinggi swasta 

maupun negeri atau lembaga lain yang setara adalah definisi dari mahasiswa 

(Hulukati, 2018). Jika ditinjau melalui usia, sebagian dari kelompok mahasiswa 

dikategorikan sebagai remaja akhir (Monks, Knoers, & Harditono dalam Agusti, 

2015). Menurut Yusuf (2012: 27) masa remaja akhir sampai masa dewasa awal 
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tergolong pada tahap perkembangan seorang mahasiswa, di mana pada tahap ini 

mahasiswa dikategorikan berusia 18 sampai 25 tahun (Hulukati, 2018).   

Hurlock (1990) mengatakan bahwa hubungan baru yang lebih matang 

dengan teman sebayanya merupakan salah satu tugas perkembangan pada remaja 

akhir yang perlu dicapai (Agusti, 2015). Erikson menyebutkan bahwa terdapat 

tahap-tahap dalam perkembangan psikososial manusia yang terdiri dari 8 tahap, 

diantaranya ada tahap keenam ada intimacy vs isolation yang terjadi pada masa 

dewasa awal, yang pada tahap ini seseorang mulai membangun komitmen dengan 

orang lain. Individu menginginkan kepercayaan dalam suatu hubungan. Bila 

perkembangan tidak terjadi pada tahap ini akan membuat individu merasa terisolasi 

dan sendirian di dunia ini (Hidayah & Huriati, 2017). Menurut Erikson (dalam 

Mukhlis, dkk., 2016), intimasi ini akan tercapai bila orang dewasa muda mampu 

membangun persahabatan yang sehat dan keintiman hubungan dekat dengan orang 

lain, bila hal tersebut tidak tercapai maka terjadi isolasi. Jadi dapat dilihat bahwa 

selama masa ini, seorang individu perlu melakukan interaksi sosial demi 

membentuk/mencapai kematangannya. 

Konflik yang terjadi pada masa dewasa awal, membuat mahasiswa perlu 

melakukan penyesuaian diri terhadap lingkungan, terutama untuk lingkungan 

sosialnya. Jika penyesuaian diri tidak dapat dilakukan atau tidak dapat menemukan 

lingkungan yang sesuai, itu akan dapat membuat seorang mahasiswa merasakan 

tidak memiliki teman, tidak ada yang bisa diajak mengobrol, merasa sendiri, bahkan 

merasa tidak diinginkan, dan hal tersebut merupakan bentuk rasa kesepian yang 

muncul. Sejalan dengan itu, Masi dkk (2011) mengatakan bahwa resiko mengalami 
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kesepian dialami oleh individu yang tidak memiliki koneksi sosial yang bermakna, 

yang merupakan suatu pengalaman tak menyenangkan yang mungkin dapat dialami 

oleh semua orang (Yurni, 2017).  

Untuk mengisi kebutuhan dalam bersosialisasi dan mengurangi rasa 

kesepian, seseorang dapat melakukannya dengan media sosial. Dengan 

menggunakan media sosial, seseorang dapat berinteraksi dengan orang lain. 

Melalui cara tersebut, rasa kesepian dapat dikurangi. Devito (2016) mengatakan 

bahwa mengembangkan hubungan komunikasi antar teman adalah salah satu alasan 

individu untuk mengurangi kesepian. Penelitian dari Kim, LaRose & Peng (2009), 

menyampaikan bahwa orang kesepian cenderung tinggi berinteraksi dengan orang 

lain lewat media sosial (Sembiring, 2017). Terdapat beberapa penelitian yang 

mendukung bahwa penggunaan media sosial dapat mengurangi kesepian, 

diantaranya adalah Sundar dalam penelitiannya (dalam Pittman & Reich, 2016) 

berkata bahwa media sosial instagram menurunkan kesepian penggunanya secara 

signifikan. Perasaan kesepian juga bisa dikurangi melalui Facebook (Teppers, 

dkk.,2014). Kesepian pada remaja secara signifikan dapat berkurang saat 

menggunakan media sosial, ini dikarenakan remaja merasakan senang tetapi tugas 

sebagai pelajar menjadi terlupakan (ul-Malik & Rafiq, 2016). Jika ditelaah 

berdasarkan media sosial yang digunakan, maka pengurangan kesepian pengguna 

instagram dan media sosial dengan basis teks, ternyata menunjukkan instagram 

memiliki keefektifan yang lebih dibandingkan media sosial dengan basis teks 

(Pittman & Reich, 2016). Jadi dapat dilihat bahwa kesepian dapat dikurangi dengan 
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bersosialisasi menggunakan media sosial, dan hal itu dapat berpengaruh pada 

intensitas penggunaan media sosial seseorang. 

Terdapat penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa adanya hubungan 

positif antara kesepian dengan intensitas penggunaan media sosial. Hasil penelitian 

yang dilakukan Schwartz (2010) menemukan bahwa terdapat korelasi positif antara 

loneliness dan intensitas mengakses media sosial. Artinya semakin tinggi loneliness 

yang dialami oleh seseorang maka intensitas mengakses media sosialnya tinggi. 

Hasil penelitian Dyah (2017) menunjukkan bahwa adanya hubungan antara 

loneliness dan intensitas penggunaan media sosial, artinya semakin tinggi 

loneliness maka intensitas penggunaan media sosial juga semakin tinggi. Hal ini 

mengartikan bahwa seseorang yang mengalami kesepian yang tinggi lebih sering 

menggunakan media sosial dibandingkan seseorang yang memiliki tingkat kesepian 

yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kesepian dapat menunjang intensitas 

penggunaan media sosial seseorang. 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini yaitu adanya hubungan positif antara kesepian 

dengan intensitas penggunaan media sosial. Artinya semakin tinggi kesepian yang 

dialami maka intensitas penggunaan media sosial semakin tinggi.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik korelasional. 

Desain penelitian korelasional dipergunakan untuk melihat hubungan antara satu 

atau lebih variabel bebas (faktor) terhadap variabel dependen (Susanti, 2016 : 37). 

Penelitian ini menghubungkan antara kesepian dengan intensitas penggunaan 

media sosial.  

 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Konsep yang memiliki variasi nilai, atau memiliki lebih dari satu nilai, 

kategori, kondisi, atau keadaan adalah definisi dari variabel (Susanti, 2016 : 65). 

Berikut ini adalah variabel yang digunakan dalam penelitian ini: 

Variabel Bebas  : Kesepian (X). 

Variabel Terikat  : Intensitas Penggunaan Media Sosial (Y). 

 

C. Definisi Operasional 

1. Kesepian 

Kesepian merupakan ketidaknyamanan psikologis ketika kuantitas 

maupun kualitas hubungan sosial yang dijalani tidak sesuai harapan individu 

yang dirasakan melalui perasaan merasa sendiri, kosong, dan tidak diinginkan. 

Variabel kesepian pada penelitian ini diukur dengan skala UCLA versi 3 yang 

disusun oleh Russel yang didasarkan pada aspek-aspek kesepian Russel (1996) 
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yang terdiri dari 3 aspek yaitu personality (kepribadian), social desirability 

(keinginan sosial), dan depression (depresi). 

2. Intensitas Penggunaan Media Sosial 

Intensitas penggunaan media sosial adalah aktivitas penggunaan media 

sosial yang dilakukan indvidu secara berulang dan dilakukan untuk suatu usaha. 

Variabel intensitas penggunaan media sosial diukur menggunakan skala 

intensitas penggunaan media sosial berdasarkan aspek-aspek intensitas yang 

dikembangkan oleh Del Bario yaitu perhatian, penghayatan, durasi dan 

frekuensi. 

D. Prosedur Penelitian 

1. Teknik Pengambilan Sampel 

Penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling sebagai 

teknik pengambilan sampel. Cluster sampling adalah penentuan sampling yang 

berdasarkan pada kelompok-kelompok individu pada area atau wilayah tertentu 

(Widodo, 2019 : 70). Teknik cluster sampling ini digunakan apabila di dalam 

populasi terdapat kelompok-kelompok yang mempunyai ciri-ciri sendiri yang 

tidak menunjukkan adanya tingkatan antarkelompok (Susanti, 2016 : 83). 

Teknik random sampling adalah teknik penentuan sampel secara acak yang 

didasarkan pada asumsi bahwa populasinya homogen (Susanti, 2016 : 85). 

Pemilihan teknik cluster random sampling ini dikarenakan teknik ini adalah 

teknik yang tepat dalam mengukur sampel berdasarkan daerah atau wilayah 

tertentu. Daerah sampel yang dipilih dipenelitian ini adalah daerah UIN Sultan 
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Syarif Kasim Riau kampus Panam. Berikut rumus yang digunakan dalam 

menentukan jumlah sampel dan frekuensi sampel perkelompok ; 

Rumus menentukan jumlah seluruh sampel:  

n = N/1+Ne2  

Rumus menentukan jumlah frekuensi sampel:  

fi = Ni/N 

NI = fi x n 

 

2. Karakteristik Subjek Penelitian 

Penentuan subjek pada penelitian ini mengacu pada karakteristik subjek 

yaitu : 

a. Mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau yang berkuliah di daerah 

kampus Panam 

b. Memiliki media sosial minimal salah satu diantara WhatsApp, Facebook, 

Instagram, atau Twitter dan aktif menggunakannya minimal 1x sehari. 

Peneliti memilih media sosial WhatsApp, Facebook, Instagram, dan 

Twitter sebagai kriteria media sosial yang digunakan. Empat media sosial 

ini merupakan media sosial terbanyak yang digunakan 

(www.databoks.katadata.co.id)  

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui skala. Skala merupakan 

daftar pernyataan yang dibuat berdasarkan indikator-indikator dari variabel 
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penelitian yang diberikan kepada responden (Widodo, 2019 : 72). Metode skala ini 

dipilih mengingat banyaknya responden dan aitem skala disajikan dalam bentuk 

pernyataan. Penyusunan skala dalam penelitian ini berdasarkan skala likert. Skala 

likert adalah skala yang dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 

2018 : 152). Proses pengambilan data penelitian ini menggunakan formulir google 

yang akan disebarkan secara daring kepada mahasiswa-mahasiswa UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau melalui sosial media. Berikut ini adalah alat ukur variabel X 

(kesepian) dan Y (intensitas penggunaan media sosial). 

1. Alat Ukur Variabel Kesepian 

Variabel kesepian dalam penelitian ini diukur menggunakan skala 

UCLA versi 3 dari Russel (1996) yang sudah diterjemahkan ke bahasa 

Indonesia, berdasarkan 3 aspek yaitu personality (kepribadian), social 

desirability (keinginan sosial), dan depression (depresi).  

Penyusunan skala ini berdasarkan skala likert. Pada skala UCLA versi 

3 ini diberikan 4 variasi jawaban yang bisa dipilih yaitu Selalu (S), Kadang-

kadang (K), Jarang (J), Tidak Pernah (TP). Untuk aitem jawaban favorable, 

rentang skor 4, 3, 2, dan 1 diberikan secara berurutan pada masing-masing 

pilihan jawaban dari pilihan selalu (S) sampai pilihan tidak pernah (TP), 

sebaliknya untuk aitem jawaban unfavorable rentang skor yang diberikan yaitu 

1, 2, 3, dan 4 secara berurutan pada masing-masing pilihan jawaban dari pilihan 

selalu (S) sampai pilihan tidak pernah (TP). 
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Tabel 3.1 
Blueprint Skala UCLA versi 3 (Bahasa Indonesia) 

Aspek Indikator 
No. Item Total 

Item 
fav unfav 

Personality 

Suatu karakteristik dari 
perilaku serta cara berfikir 
individu ketika merasakan 
kesepian 

13, 17 4, 6, 9 5 

Social 
desirability 

Keinginan untuk berhubungan 
sosial dengan orang lain dalam 
kesehariannya 

2, 5, 7, 
8, 18 

1, 10, 
15, 19 

9 

Depression 

Sebuah bentuk tekanan dari 
dalam diri individu 3, 11, 

12, 14 
16, 20 6 

Total Item 20 
 

2. Alat Ukur Intensitas Penggunaan Media Sosial 

Variabel intensitas penggunaan media sosial dalam penelitian ini diukur 

menggunakan skala yang disusun oleh Hidayatun (2015) yang didasarkan pada 

aspek-aspek intensitas Del Bario yaitu perhatian, penghayatan, durasi dan 

frekuensi. Kriteria untuk pengukuran durasi serta frekuensi pada penelitian ini 

mengadopsi hasil penelitian Juditha (2011). Penyusunan skala ini berdasarkan 

skala likert. Pilihan jawaban pada skala ini terdiri dari 4 yaitu Sangat Sesuai 

(SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Untuk 

aitem jawaban favorable, rentang skor 4, 3, 2, dan 1 diberikan secara berurutan 

pada masing-masing pilihan jawaban dari pilihan sangat sesuai (SS) sampai 

pilihan sangat tidak sesuai (STS), sebaliknya untuk aitem jawaban unfavorable 

rentang skor yang diberikan yaitu 1, 2, 3, dan 4 secara berurutan pada masing-
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masing pilihan jawaban dari pilihan sangat sesuai (SS) sampai pilihan sangat 

tidak sesuai (STS).  

Tabel 3.2 
Blueprint Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial Hidayatun (2015) 

Aspek Indikator 
No. Item Total 

Item 
fav unfav 

Perhatian 1. Ketetarikan individu 
terhadap aktivitas yang 
sesuai dengan minatnya 

1,9, 17 31 4 

2. Individu menunjukkan 
konsentrasi tinggi pada saat 
mengakses media social 
yang mereka gemari 

2, 10, 
18, 24 

32 5 

3. Individu menikmati 
aktivitas saat mengakses 
media social yang mereka 
gemari 

3, 11, 
19 

33 4 

Penghayatan 1. Individu suka meniru hal 
atau informasi yang 
terdapat di media sosial 

4, 12 34 3 

2. Individu suka 
mempraktikkan hal atau 
informasi yang terdapat di 
media social dalam 
kehudupan nyata 

5, 13, 
23 

35 4 

3. Individu mudah 
terpengaruh hal atau 
informasi yang terdapat di 
media social dalam 
kehudupan nyata 

6, 14, 
20 

36 4 

Durasi 1. Lama waktu ketika 
menggunakan media sosial 

7, 15, 
21, 25, 
27, 29 

 6 

Frekuensi 1. Banyaknya individu 
melakukan pengulangan 
perilaku 

8, 22, 
26 

16, 
28, 
30 

6 

Total Item 36 
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Kriteria Pengukuran : 

a. Durasi  

Tinggi  : ≥ tiga jam per hari 

Rendah : 1 - 3 jam per hari 

(Juditha, 2011) 

b. Frekuensi  

Tinggi  : ≥ empat kali per hari 

Rendah : 1 - 4 kali per hari 

(Juditha, 2011) 

 

F. Validitas Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan 

kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya (Widodo, 2019 : 94). 

Instrumen yang valid artinya alat ukur yang dipakai untuk memperoleh data 

tersebut dapat dipakai untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 

2018 : 193). Jenis validitas yang dipakai dalam penelitian ini merupakan 

validitas isi. Untuk menentukan validitas isi tak bisa hanya didasarkan kepada 

penilaian penulis soal sendiri, namun juga diperlukan kesepakatan penilaian 

dari sejumlah penilai yang kompeten (expert judgement) (Azwar, 2017 : 132). 
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2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil suatu 

pengukuran dapat dipercaya (Widodo, 2019 : 94). Instrumen yang jika 

menghasilkan data yang sama dalam mengukur obyek yang sama beberapa kali, 

maka instrumen tersebut dapat dikatakan reliabel (Sugiyono, 2018 : 193). 

Reliabilitas dalam penelitian ini dicermati menggunakan koefisien 

reliabilitas alpha. Reliabilitas dicermati melalui koefisien reliabilitas yang 

rentang angkanya antara 0 sampai 1,00, reliabilitasnya akan tinggi jika angka 

koefisien reliabilitas mendekati angka 1, dan sebaliknya jika mendekati angka 

0 maka reliabilitasnya akan rendah. Penelitian sebelumnya telah mendapatkan 

hasil uji coba reliabilitas skala yang dipakai dalam penelitian ini. Berikut hasil 

uji reliabilitas penelitian sebelumnya : 

a. Skala Kesepian 

Skala kesepian UCLA versi 3 yang disusun oleh Russel (1996) telah 

diujicobakan reliabilitasnya dan hasilnya menunjukkan koefisien 

reliabilitas alpha dalam rentang angka 0,89 sampai 0,94 pada sampel yang 

berbeda-beda (Russel, 1996). Angka tersebut memperlihatkan bahwa skala 

reliabel. 

b. Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial 

Skala intensitas penggunaan media sosial yang dirancang oleh 

Hidayatun (2015) telah diujicobakan dalam penelitiannya sendiri pada 148 

sampel dan mendapatkan bahwa ada aitem yang gugur, yaitu 11 aitem yang 

gugur. Sehingga terdapat jumlah 25 aitem yang lolos uji reliabilitas. Item-
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item yang gugur antara lain item nomor 7, 8, 10, 14, 15, 16, 28, 29, 31, 34 

dan 35 yang memiliki koefisien reliabilitas instrumen sebesar 0,722. Angka 

tersebut menyatakan bahwa skala dapat dikatakan reliabel. 

G. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data korelasi Spearman. Tujuan 

menggunakan teknis analisis adalah untuk melihat adanya hubungan dari kesepian 

dengan intensitas penggunaan media sosial pada mahasiswa. Analisis data 

penelitian ini dilakukan dengan memakai SPSS 23 for Windows. 

H. Jadwal Penelitian 

Kegiatan Masa Pelaksanaan 
Penentuan dosen pembimbing 
Penyusunan proposal 
Acc seminar proposal 
Seminar proposal 
Revisi seminar proposal 
Try out alat ukur 
Pengolahan data try out  
Pelaksanaan penelitian 
Pengolahan data penelitian 
Acc seminar hasil 
Ujian seminar hasil 
Acc ujian munaqasah 
Ujian munaqasah 

Januari 2022 
Januari 2022 
Januari 2022 

Februari 2022 
Februari 2022 – Mei 2022 

Juni 2022 
Juli 2022 – Januari 2023 

Maret 2023 
Mei 2023 – Desember 2023 

Juni 2024 
Juli 2024 
Juli 2024 
Juli 2024 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat ditarik 

kesimpulan kesepian tidak memengaruhi intensitas penggunaan media 

sosial pada mahasiswa. Intensitas peggunaan media sosial yang tinggi tidak 

selalu disebabkan oleh kesepian yang dirasakan mahasiswa. Dengan 

demikian hipotesis dalam penelitian ini tidak terbukti.  

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian serta pembahasan yang sudah dipaparkan, 

maka saran yang dapat diajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Kepada Subjek Penelitian 

Bagi subjek penelitian disarankan agar membatasi dan mengatur 

penggunaan media sosialnya dibawah 3 jam sehari demi menjaga 

kesehatan fisik dan mental.  

2. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti berikutnya diharapkan melanjutkan penelitian ini 

dengan meneliti lebih dalam hubungan aspek – aspek variabel kesepian 

terhadap intensitas penggunaan media sosial dan juga meneliti 

hubungan kesepian dengan aspek – aspek di dalam variabel intensitas 

penggunaan media sosial. 
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

(SKALA INTENSITAS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL) 

1. Definisi Operasional 
Intensitas penggunaan media sosial adalah aktivitas penggunaan media 

sosial yang dilakukan indvidu secara berulang kali yang terkait dengan 
perasaan yang dilakukan untuk suatu usaha. 

2. Skala yang digunakan 
a. Buat sendiri (-) 
b. Terjemahan (-) 
c. Modifikasi (-) 

d. Adopsi (✓) 

3. Jumlah Aitem   : 36 aitem 
4. Jenis dan Format Respon : 

a. SS (Sangat Sesuai) 
b. S (Sesuai) 
c. TS (Tidak Sesuai) 
d. STS (Sangat Tidak Sesuai) 

5. Format Penilaian 
a. R (Relevan) 
b. KR (Kurang Relevan) 
c. TR (Tidak Relevan) 

 

Petunjuk : 

Pada bagian ini saya memohon kepada Bapak/Ibu untuk 
memberikan penilaian pada setiap pernyataan dalam skala ini. Skala ini 
bertujuan untuk mengetahui intensitas penggunaan media sosial pada 
mahasiswa. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu alternatif 
jawaban yang disediakan yaitu : R (Relevan), KR (Kurang Relevan), TR 
(Tidak Relevan) pada kolom yang disediakan. 

Contoh menjawab : 

Variabel Aspek Indikator No Pernyataan 
No. Item 

Ket. 
R KR TR 
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Intensita
s 
Penggun
aan 
Media 
Sosial 

Perhati
an 

Ketetarika
n individu 
terhadap 
aktivitas 
yang 
sesuai 
dengan 
minatnya 

1 Saya suka menggunakan 
media sosial karena banyak 
fitur yang saya sukai 

✓    

 

Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut relevan dengan indikator, 
maka Bapak/Ibu menceklis di kolom R. Demikian seterusnya untuk semua 
aitem yang tersedia. 

Variabel Aspek Indikator No Pernyataan 
No. Item 

Ket. 
R KR TR 

Intensita
s 
Penggun
aan 
Media 
Sosial 

Perhati
an 

Ketetarika
n individu 
terhadap 
aktivitas 
yang 
sesuai 
dengan 
minatnya 

1 Saya suka menggunakan 
media sosial karena banyak 
fitur yang saya sukai 

    

9 Saya gemar menggunakan 
media sosial karena banyak 
informasi tentang hobi saya 

    

17 Mengakses media sosial 
merupakan sesuatu yang 
menarik untuk saya 

    

31 Saya menggunakan media 
sosial hanya karena teman-
teman saya menggunakanya 

    

Individu 
menunjuk
kan 
konsentras
i tinggi 
pada saat 
mengakses 
media 
social 
yang 
mereka 
gemari 

2 Saya tidak suka diganggu 
ketika mengakses media 
sosial yang saya gemari 

    

10 Saya meluangkan waktu 
khusus untuk menggunakan 
media sosial 

    

18 Apapun kondisinya saya 
menyempatkan untuk 
menggunakan media sosial 

    

24 Saya tidak bisa melakukan 
kegiatan lain ketika sedang 
menggunakan media sosial 
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32 Saya mudah bosan ketika 
sedang mengakses media 
sosial 

    

Individu 
menikmati 
aktivitas 
saat 
mengakses 
media 
social 
yang 
mereka 
gemari 

3 Saya menikmati aktivitas saat 
mengakses media sosial 

    

11 Saya lupa waktu ketika 
mengakses media sosial 

    

19 Saya melupakan tugas saya 
ketika sudah mengakses 
media sosial yang saya gemari 

    

33 Ketika menggunakan media 
sosial sebenarnya saya tidak 
sungguh-sungguh 
menikmatinya 

    

Pengha
yatan 

Individu 
suka 
meniru hal 
atau 
informasi 
yang 
terdapat di 
media 
sosial 

4 Saya suka meniru gaya busana 
orang-orang yang saya kenal 
di media sosial 

    

12 Orang-orang di media sosial 
memberikan inspirasi 
terhadap penampilan saya 
sehari-hari 

    

34 Gaya berbusana yang sedang 
tren di media sosial tidak 
mempengaruhi gaya 
berbusana keseharian saya 

    

Individu 
suka 
memprakti
kkan hal 
atau 
informasi 
yang 
terdapat di 
media 

5 Saya suka meniru informasi 
yang saya jumpai di media 
sosial 

    

13 Saya mencoba resep atau tips 
yang saya jumpai di media 
sosial 
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social 
dalam 
kehudupan 
nyata 

23 Beberapa hal yang sedang 
menjadi tren di media sosial 
saya praktikkan dalam 
kehidupan sehari-hari 

    

35 Saya tidak percaya informasi 
yang ada di media sosial 
sehingga tidak 
mempraktikkanya dalam 
kehidupan sehari- hari 

    

Individu 
mudah 
terpengaru
h hal atau 
informasi 
yang 
terdapat di 
media 
social 
dalam 
kehudupan 
nyata 

6 Saya mudah terpengaruh 
informasi yang saya baca di 
media sosial 

    

14 Cara pandang saya banyak di 
pengaruhi oleh artikel-artikel 
yang saya baca di media sosial 

    

20 Barang-barang yang saya 
gunakan kebanyakan berasal 
dari iklan yang saya temui di 
media sosial 

    

36 Saya tidak mudah terpengaruh 
hal atau info yang berasal dari 
media sosial 

    

Durasi Lama 
waktu 
ketika 
mengguna
kan media 
sosial 

7 Saya memberikan batasan 
waktu 1 hingga 3 jam ketika 
menggunakan media sosial 

    

15 Ketika mengakses media 
sosial saya menghabiskan 
waktu 2 jam dalam sehari 

    

21 Saya membatasi mengakses 
media sosial tidak lebih dari 
30 menit dalam sehari 

    

25 Dalam sehari saya bisa 
menggunakan media sosial 
lebih dari 3 jam 

    

27 Saya menghabiskan waktu 5 
jam sehari untuk mengakses 
media sosial 

    

29 Dalam sehari saya cukup 30 
menit saja dalam 
menggunakan media sosial 
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Frekue
nsi 

Banyakny
a individu 
melakukan 
pengulang
an perilaku 

8 Saya membuka situs media 
sosial hanya sekali dalam 
sehari 

    

16 Biasanya saya mengakses 
media sosial 2 jam dalam 
sehari 

    

22 Sehari saya bisa mengakses 
media sosial hingga lebih dari 
4 kali dalam sehari 

    

26 Saya menggunakan media 
sosial 1 hingga 4 kali dalam 
sehari 

    

28 Saya tidak memberikan 
batasan, sehingga dapat 
membuka media sosial lebih 
dari 5 kali dalam sehari 

    

30 Saya termasuk tidak aktif 
menggunakan media 
sosial,biasanya hanya 3 kali 
dalam seminggu 

    

 

Catatan : 

1. Isi (kesesuaian dengan indikator) 
........................................................................................................................
........................................................................... 

2. Bahasa 
........................................................................................................................
........................................................................... 

3. Jumlah aitem 
........................................................................................................................
............................................................................ 
 

 

          Pekanbaru, 29 Desember 2021 
      Validator 

  
    Lisya Chairani, S.Psi., M.A., Psikolog 
     NIP. 197912072006042001 
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

(SKALA KESEPIAN) 

1. Definisi Operasional 
Kesepian merupakan ketidaknyamanan psikologis ketika kuantitas 

maupun kualitas hubungan sosial yang dijalani tak sesuai harapan individu 
yang dirasakan melalui perasaan merasa sendiri, kosong, dan tak diinginkan.  

2. Skala yang digunakan 
a. Buat sendiri (-) 
b. Terjemahan (-) 

c. Modifikasi (✓) 

d. Adopsi (-) 
3. Jumlah Aitem   : 20 aitem 
4. Jenis dan Format Respon : 

a. S (Selalu) 
b. K (Kadang-kadang) 
c. J (Jarang) 
d. TP (Tidak Pernah) 

5. Format Penilaian 
a. R (Relevan) 
b. KR (Kurang Relevan) 
c. TR (Tidak Relevan) 

Petunjuk : 

Pada bagian ini saya memohon kepada Bapak/Ibu untuk 
memberikan penilaian pada setiap pernyataan dalam skala ini. Skala ini 
bertujuan untuk mengetahui kesepian pada mahasiswa. Penilaian dilakukan 
dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang disediakan yaitu : R 
(Relevan), KR (Kurang Relevan), TR (Tidak Relevan) pada kolom yang 
disediakan. 

Contoh menjawab : 

Variabel Aspek Indikator No Pernyataan 
No. Item 

Ket. 
R KR TR 

Kesepian 

Person
ality 

Suatu 
karakterist
ik dari 
perilaku 
serta cara 
berfikir 
individu 
ketika 
merasakan 
kesepian 

4 Saya tidak kesepian ✓    
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Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut relevan dengan indikator, 
maka Bapak/Ibu menceklis di kolom R. Demikian seterusnya untuk semua 
aitem yang tersedia. 

 

 

 

Variabel Aspek Indikator No Pernyataan 
No. Item 

Ket. 
R KR TR 

Kesepian 

Person
ality 

Suatu 
karakterist
ik dari 
perilaku 
serta cara 
berfikir 
individu 
ketika 
merasakan 
kesepian 

4 Saya tidak kesepian     

6 Saya memiliki banyak 
kesamaan dengan orang 
sekitar saya / saya merasa satu 
frekuensi dengan orang di 
sekitar saya 

    

9 Saya orang yang ramah     

13 Tidak ada orang yang 
memahami saya 

    

17 Saya tidak senang ketika 
sendiri / saya tidak suka 
menyendiri 

    

Social 
desirab
ility 

Keinginan 
untuk 
berhubung
an sosial 
dengan 
orang lain 
dalam 
keseharian
nya 

1 Saya merasa selaras dengan 
orang di sekitar saya 

    

2 Saya memiliki sedikit teman / 
saya tidak memiliki sahabat 

    

5 Saya merasa diasingkan / 
terpisah dalam kelompok 
pertemanan 
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7 Tidak ada seorang pun yang 
dekat dengan saya / saya 
merasa tidak dekat dengan 
siapa pun 

    

8 Saya tidak berbagi pendapat 
dan minat saya kepada orang 
lain / saya tidak terbiasa 
menceritakan tentang diri saya 
kepada orang lain 

    

10 Saya memiliki orang terdekat 
yang saya percayai 

    

15 Saya bisa menjalin 
persahabatan jika saya mau 

    

18 Saya merasa kesepian 
ditengah keramaian / saya 
merasa sendiri walaupun 
teman disekitar saya 

    

19 Saya memiliki seseorang 
untuk diajak berbagi cerita / 
saya memiliki orang yang bisa 
diajak bicara 

    

Depres
sion 

Sebuah 
bentuk 
tekanan 
dari dalam 
diri 
individu 

3 Tidak ada orang yang saya 
percayai / tidak ada tempat 
mengadu 

    

11 Saya merasa tidak dianggap / 
ditinggalkan / dilupakan 

    

12 Hubungan sosial saya dangkal 
/ saya sulit bersosialisasi / 
lingkaran pertemanan saya 
sempit 

    

14 Saya merasa dikucilkan dari 
lingkungan saya 

    

16 Saya memiliki orang – orang 
yang memahami saya dengan 
baik 

    

20 Saya memiliki orang yang 
saya percayai / memiliki 
tempat mengadu 
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Catatan : 

1. Isi (kesesuaian dengan indikator) 
........................................................................................................................
........................................................................... 

2. Bahasa 
........................................................................................................................
........................................................................... 

3. Jumlah aitem 
........................................................................................................................
............................................................................ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          Pekanbaru, 29 Desember 2021 
      Validator 

    
    Lisya Chairani, S.Psi., M.A., Psikolog 
     NIP. 197912072006042001 
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LAMPIRAN B : 

Skala Try Out 
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ALAT UKUR 

SKALA INTENSITAS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL 

 

Nama  : 

Usia  : 

Fakultas : 

Jenis Kelamin : 

Petunjuk : 

Isilah skala dibawah ini dengan memilih pernyataan yang sesuai dengan 
kondisi atau situasi yang anda rasakan. Isilah dengan memberi tanda centang (√) 
pada kolom salah satu jawaban yang anda pilih, dengan pilihan jawaban : 

 SS : Sangat Setuju 

 S : Setuju 

 TS : Tidak Setuju 

 STS : Sangat Tidak Setuju 

No Pernyataan SS S TS STS 
1.  Saya suka menggunakan media sosial karena banyak fitur 

yang saya sukai  
    

2. Saya tidak suka diganggu ketika mengakses media sosial 
yang saya gemari  

    

3. Saya menikmati aktivitas saat mengakses media sosial      
4. Saya suka meniru gaya busana orang-orang yang saya 

kenal di media sosial  
    

5. Saya suka meniru informasi yang saya jumpai di media 
sosial  

    

6. Saya mudah terpengaruh informasi yang saya baca di 
media sosial  

    

7.  Saya memberikan batasan waktu 1 hingga 3 jam ketika 
menggunakan media sosial  

    

8.  Saya membuka situs media sosial hanya sekali dalam 
sehari  

    

9.  Saya gemar menggunakan media sosial karena banyak 
informasi tentang hobi saya  

    

10.  Saya meluangkan waktu khusus untuk menggunakan 
media sosial  

    

11.  Saya lupa waktu ketika mengakses media sosial      
12.  Orang-orang di media sosial memberikan inspirasi 

terhadap penampilan saya sehari-hari  
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13.  Saya mencoba resep atau tips yang saya jumpai di media 
sosial  

    

14.  Cara pandang saya banyak di pengaruhi oleh artikel-
artikel yang saya baca di media sosial  

    

15.  Ketika mengakses media sosial saya menghabiskan waktu 
2 jam dalam sehari  

    

16.  Biasanya saya mengakses media sosial 2 jam dalam sehari      
17.  Mengakses media sosial merupakan sesuatu yang 

menarik untuk saya  
    

18.  Apapun kondisinya saya menyempatkan untuk 
menggunakan media sosial  

    

19.  Saya melupakan tugas saya ketika sudah mengakses 
media sosial yang saya gemari  

    

20.  Barang-barang yang saya gunakan kebanyakan berasal 
dari iklan yang saya temui di media sosial  

    

21.  Saya membatasi mengakses media sosial tidak lebih dari 
30 menit dalam sehari  

    

22. Sehari saya bisa mengakses media sosial hingga lebih dari 
4 kali dalam sehari 

    

23. Beberapa hal yang sedang menjadi tren di media sosial 
saya praktikkan dalam kehidupan sehari-hari 

    

24. Saya tidak bisa melakukan kegiatan lain ketika sedang 
menggunakan media sosial 

    

25. Dalam sehari saya bisa menggunakan media sosial lebih 
dari 3 jam 

    

26. Saya menggunakan media sosial 1 hingga 4 kali dalam 
sehari 

    

27. Saya menghabiskan waktu 5 jam sehari untuk mengakses 
media sosial 

    

28. Saya tidak memberikan batasan, sehingga dapat 
membuka media sosial lebih dari 5 kali dalam sehari 

    

29. Dalam sehari saya cukup 30 menit saja dalam 
menggunakan media sosial 

    

30. Saya termasuk tidak aktif menggunakan media sosial, 
biasanya hanya 3 kali dalam seminggu 

    

31. Saya menggunakan media sosial hanya karena teman-
teman saya menggunakanya 

    

32. Saya mudah bosan ketika sedang mengakses media sosial     
33. Ketika menggunakan media sosial sebenarnya saya tidak 

sungguh-sungguh menikmatinya 
    

34. Gaya berbusana yang sedang tren di media sosial tidak 
mempengaruhi gaya berbusana keseharian saya 

    

35. Saya tidak percaya informasi yang ada di media sosial 
sehingga tidak mempraktikkanya dalam kehidupan 
sehari- hari 
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36. Saya tidak mudah terpengaruh hal atau info yang berasal 
dari media sosial 
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ALAT UKUR 

SKALA KESEPIAN 

Nama  : 

Usia  : 

Fakultas : 

Jenis Kelamin : 

 

Petunjuk : 

 Isilah skala dibawah ini dengan memilih pernyataan yang sesuai dengan 
kondisi atau situasi yang anda rasakan. Isilah dengan memberi tanda centang (√) 
pada kolom salah satu jawaban yang anda pilih, dengan pilihan jawaban : 

S : Sering 

 K : Kadang-kadang 

 J : Jarang 

 TP : Tidak Pernah 

No. Item S K J TP 
1. Saya merasa selaras dengan orang di sekitar saya     
2. Saya memiliki sedikit teman / saya tidak memiliki 

sahabat 
    

3. Tidak ada orang yang saya percayai / tidak ada tempat 
mengadu 

    

4. Saya tidak kesepian     
5. Saya merasa diasingkan / terpisah dalam kelompok 

pertemanan 
    

6. Saya memiliki banyak kesamaan dengan orang sekitar 
saya / saya merasa satu frekuensi dengan orang di 
sekitar saya 

    

7. Tidak ada seorang pun yang dekat dengan saya / saya 
merasa tidak dekat dengan siapa pun 

    

8. Saya tidak berbagi pendapat dan minat saya kepada 
orang lain / saya tidak terbiasa menceritakan tentang 
diri saya kepada orang lain 

    

9. Saya orang yang ramah     
10. Saya memiliki orang terdekat yang saya percayai     
11. Saya merasa tidak dianggap / ditinggalkan / dilupakan     
12. Hubungan sosial saya dangkal / saya sulit 

bersosialisasi / lingkaran pertemanan saya sempit 
    

13. Tidak ada orang yang memahami saya     
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14. Saya merasa dikucilkan dari lingkungan saya     
15. Saya bisa menjalin persahabatan jika saya mau     
16. Saya memiliki orang – orang yang memahami saya 

dengan baik 
    

17. Saya tidak senang ketika sendiri / saya tidak suka 
menyendiri 

    

18. Saya merasa kesepian ditengah keramaian / saya 
merasa sendiri walaupun teman disekitar saya 

    

19. Saya memiliki seseorang untuk diajak berbagi cerita / 
saya memiliki orang yang bisa diajak bicara. 

    

20. Saya memiliki orang yang saya percayai / memiliki 
tempat mengadu 
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LAMPIRAN C : 

Skala Penelitian 
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SKALA I 

Petunjuk : 

Isilah skala di bawah ini dengan memilih pernyataan yang sesuai dengan 
kondisi atau situasi yang anda rasakan. Isilah dengan memberi tanda centang (√) 
pada kolom salah satu jawaban yang anda pilih, dengan pilihan jawaban : 

 SS : Sangat Setuju 

 S : Setuju 

 TS : Tidak Setuju 

 STS : Sangat Tidak Setuju 

No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya tidak suka diganggu ketika mengakses media 

sosial yang saya gemari  
    

2. Saya menikmati aktivitas saat mengakses media 
sosial  

    

3. Saya suka meniru gaya busana orang-orang yang 
saya kenal di media sosial  

    

4. Saya suka meniru informasi yang saya jumpai di 
media sosial  

    

5. Saya mudah terpengaruh informasi yang saya baca 
di media sosial  

    

6.  Saya membuka situs media sosial hanya sekali 
dalam sehari  

    

7.  Saya gemar menggunakan media sosial karena 
banyak informasi tentang hobi saya  

    

8.  Saya meluangkan waktu khusus untuk 
menggunakan media sosial  

    

9.  Saya lupa waktu ketika mengakses media sosial      
10.  Orang-orang di media sosial memberikan inspirasi 

terhadap penampilan saya sehari-hari  
    

11.  Saya mencoba resep atau tips yang saya jumpai di 
media sosial  

    

12.  Cara pandang saya banyak di pengaruhi oleh artikel-
artikel yang saya baca di media sosial  

    

13.  Apapun kondisinya saya menyempatkan untuk 
menggunakan media sosial  

    

14.  Saya melupakan tugas saya ketika sudah mengakses 
media sosial yang saya gemari  

    

15.  Barang-barang yang saya gunakan kebanyakan 
berasal dari iklan yang saya temui di media sosial  

    

16. Sehari saya bisa mengakses media sosial hingga 
lebih dari 4 kali dalam sehari 

    



85 

 
 

17. Beberapa hal yang sedang menjadi tren di media 
sosial saya praktikkan dalam kehidupan sehari-hari 

    

18. Saya tidak bisa melakukan kegiatan lain ketika 
sedang menggunakan media sosial 

    

19. Dalam sehari saya bisa menggunakan media sosial 
lebih dari 3 jam 

    

20. Saya menghabiskan waktu 5 jam sehari untuk 
mengakses media sosial 
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SKALA II 

Petunjuk : 

 Isilah skala di bawah ini dengan memilih pernyataan yang sesuai dengan 
kondisi atau situasi yang anda rasakan. Isilah dengan memberi tanda centang (√) 
pada kolom salah satu jawaban yang anda pilih, dengan pilihan jawaban : 

S : Sering 
 K : Kadang-kadang 
 J : Jarang 
 TP : Tidak Pernah 
No. Item S K J TP 
1. Saya memiliki sedikit teman / saya tidak 

memiliki sahabat 
    

2. Tidak ada orang yang saya percayai / tidak ada 
tempat mengadu 

    

3. Saya merasa diasingkan / terpisah dalam 
kelompok pertemanan 

    

4. Saya memiliki banyak kesamaan dengan orang 
sekitar saya / saya merasa satu frekuensi dengan 
orang di sekitar saya 

    

5. Tidak ada seorang pun yang dekat dengan saya / 
saya merasa tidak dekat dengan siapa pun 

    

6. Saya tidak berbagi pendapat dan minat saya 
kepada orang lain / saya tidak terbiasa 
menceritakan tentang diri saya kepada orang lain 

    

7. Saya orang yang ramah     
8. Saya memiliki orang terdekat yang saya 

percayai 
    

9. Saya merasa tidak dianggap / ditinggalkan / 
dilupakan 

    

10. Hubungan sosial saya dangkal / saya sulit 
bersosialisasi / lingkaran pertemanan saya 
sempit 

    

11. Tidak ada orang yang memahami saya     
12. Saya merasa dikucilkan dari lingkungan saya     
13. Saya memiliki orang – orang yang memahami 

saya dengan baik 
    

14. Saya merasa kesepian ditengah keramaian / saya 
merasa sendiri walaupun teman disekitar saya 

    

15. Saya memiliki seseorang untuk diajak berbagi 
cerita / saya memiliki orang yang bisa diajak 
bicara. 

    

16. Saya memiliki orang yang saya percayai / 
memiliki tempat mengadu 
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LAMPIRAN D : 

Tabulasi Data Try Out 
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Kesepian 

Subjek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 TOTAL 
A 3 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 30 
AK 1 4 4 1 4 1 4 4 1 1 4 4 4 4 1 1 4 4 1 1 53 
R 2 2 2 2 3 3 3 2 1 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 2 48 
R 2 3 2 3 1 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 48 
J 1 1 1 4 1 1 1 2 1 2 1 1 3 1 2 2 2 1 2 2 32 
NK 2 1 1 1 3 2 4 3 1 1 1 3 1 3 1 4 3 2 3 2 42 
T 1 4 2 2 2 1 2 1 1 1 4 1 1 2 1 2 2 3 1 1 35 
A 1 2 1 4 1 2 1 1 3 2 1 1 1 1 1 2 3 2 1 1 32 
HM 2 1 3 2 1 2 1 3 1 1 1 1 1 1 2 2 3 2 1 1 32 
N 3 4 3 3 3 2 3 4 1 3 3 4 3 3 3 3 1 2 4 3 58 
I 4 1 1 4 1 2 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 
J 3 1 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 46 
RD 1 1 2 3 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 4 1 2 1 1 1 30 
VT 3 3 1 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 1 3 1 2 1 1 43 
T 2 1 1 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 3 3 1 1 1 29 
FA 2 3 4 2 3 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 33 
RJ 3 2 2 3 1 3 1 3 3 3 1 3 2 1 4 1 1 3 4 2 46 
IW 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 53 
PN 2 2 2 2 3 2 3 3 1 2 1 2 3 1 3 2 4 3 2 2 45 
RP 2 2 3 2 3 2 3 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 38 
D 3 4 4 1 3 4 1 2 2 1 4 2 2 2 2 3 1 4 1 1 47 
Di 2 2 4 3 1 2 2 4 1 3 3 2 3 2 1 2 3 2 3 3 48 
NAS 2 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 27 
FR 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 42 
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AMD 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 56 
SSZ 2 1 1 2 1 2 3 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 40 
SA 2 1 3 1 3 2 2 2 1 3 2 2 3 2 1 3 4 2 1 2 42 
AP 1 2 3 1 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 1 2 3 3 2 2 46 
TBP 1 4 4 1 4 1 4 4 1 1 4 4 4 4 2 2 3 3 2 2 55 
AD 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 24 
YS 3 2 2 3 2 3 3 4 1 3 1 1 4 2 2 2 4 3 2 2 49 
SJ 1 4 1 4 4 2 3 3 3 1 3 3 2 1 1 1 4 4 1 1 47 
MU 1 2 2 1 3 2 2 4 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 35 
AS 2 1 2 2 3 2 1 3 1 1 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 41 
AI 2 1 4 2 1 1 3 3 3 4 3 1 3 2 2 3 4 4 4 4 54 
MDR 2 2 3 3 1 2 4 2 2 3 3 2 1 4 2 3 4 3 4 2 52 
NH 1 4 3 3 2 1 1 2 1 1 4 2 2 1 1 1 3 2 1 1 37 
KNI 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 3 1 2 38 
IAZ 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 3 2 2 1 27 
DRU 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 3 3 2 1 2 3 2 2 3 2 39 
Dw 3 3 3 2 3 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31 
AGA 1 3 4 1 4 1 4 4 1 2 4 4 3 4 2 1 3 4 2 1 53 
Y 1 3 3 2 2 1 1 2 2 2 2 3 3 3 1 1 4 4 2 1 43 
R 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 2 3 1 1 41 
S 1 1 3 1 1 2 1 3 1 4 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 31 
De 1 4 3 4 1 4 1 3 1 1 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 48 
MK 2 1 2 4 1 2 1 1 1 2 1 1 3 1 2 1 3 3 2 1 35 
AD 3 3 4 2 2 3 1 4 2 2 2 2 3 3 1 2 4 2 2 2 49 
Nu 2 3 4 1 3 1 2 3 2 2 3 4 3 3 1 2 2 2 2 2 47 
Ni 2 1 3 2 2 1 2 3 2 3 1 2 2 2 1 3 1 2 3 3 41 
PRA 2 4 4 4 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 1 3 2 2 54 
DF 2 2 3 1 2 2 4 4 4 1 3 3 2 2 1 2 4 3 2 2 49 
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AS 2 4 4 4 3 3 3 3 1 2 4 4 4 3 1 2 1 4 4 3 59 
SM 2 3 3 2 4 2 3 3 1 1 4 4 3 3 1 1 3 3 2 2 50 
MD 4 1 1 2 1 3 1 3 1 1 1 2 2 1 2 1 4 3 1 1 36 
RAY 1 1 2 1 1 2 1 4 1 1 3 3 2 2 3 1 4 2 3 1 39 
MPP 1 1 3 1 2 2 1 3 1 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 2 31 
SA 2 4 1 2 3 3 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 3 3 2 2 38 
NA 3 4 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 2 3 2 3 2 1 53 
NS 3 3 1 3 3 3 3 4 1 1 3 3 1 2 1 3 1 4 2 3 48 
TAA 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 40 
O 3 3 2 3 3 2 3 3 2 1 3 2 3 3 1 2 2 3 1 2 47 
WE 2 4 2 2 1 3 3 2 1 2 2 3 2 4 1 1 2 3 2 2 44 
SNS 1 2 2 4 1 4 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 3 1 36 
S 2 1 3 2 4 2 2 3 1 1 4 4 3 3 1 2 2 4 1 2 47 
R 3 3 4 2 2 3 4 2 1 4 3 1 4 1 1 2 1 2 2 3 48 
MAR 1 3 1 4 1 1 1 3 3 3 3 1 3 2 2 1 1 1 1 1 37 
MDA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
WRI 2 1 3 2 1 3 2 3 1 1 1 3 3 1 2 1 3 3 1 1 38 
PA 1 1 1 4 1 2 1 3 1 1 1 1 4 3 2 1 4 4 1 1 38 
LAS 2 4 3 1 1 4 3 4 1 2 4 3 4 4 1 1 1 1 4 2 50 
MZ 2 4 3 4 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 3 1 4 2 1 2 42 
AAP 2 1 4 2 3 3 3 4 2 4 4 3 2 2 2 2 2 1 4 4 54 
ZH 2 1 2 3 3 1 1 3 2 1 2 2 2 1 1 1 2 3 1 1 35 
JF 2 2 2 4 3 2 3 3 2 3 4 3 2 2 2 2 1 2 3 2 49 
HS 2 2 3 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 29 
HAP 1 3 3 2 2 2 1 2 1 1 3 3 2 2 1 1 4 4 1 2 41 
Nul 1 1 2 2 3 1 2 3 2 3 3 4 4 3 1 3 3 3 3 3 50 
P 2 1 2 2 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 4 3 2 2 54 
R 3 1 2 3 1 3 2 2 3 1 1 3 3 1 2 1 2 3 2 2 41 
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N 2 2 3 1 3 2 3 4 2 1 2 3 2 1 1 1 3 2 1 1 40 
I 3 2 1 1 1 3 1 2 3 4 1 3 2 1 1 1 3 2 1 1 37 
Nu 3 3 2 3 3 2 3 2 1 1 2 2 2 1 1 3 1 2 3 1 41 
H 1 1 2 2 4 1 4 4 2 3 4 4 4 4 2 2 2 4 2 2 54 
HA 1 2 3 3 1 1 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 39 
NAA 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 51 
DW 1 1 2 2 1 1 3 2 1 2 2 4 3 2 1 4 4 2 2 1 41 
IS 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 53 
ES 1 3 2 1 3 3 4 2 1 3 3 2 3 4 1 2 3 4 1 3 49 
M 2 4 3 3 3 1 1 3 1 1 4 1 2 3 1 1 4 4 1 2 45 
NF 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 3 3 1 1 1 4 1 1 1 28 
ZR 2 1 2 4 1 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 2 40 
L 2 1 1 2 4 1 3 3 1 1 3 3 1 2 2 1 3 3 1 1 39 
N 1 2 3 2 3 1 3 3 1 1 3 3 1 2 2 1 3 3 1 1 40 
E 3 4 3 3 3 3 3 4 3 1 2 3 3 3 1 2 1 4 2 3 54 
ZK 1 2 1 1 2 1 1 3 2 1 2 2 2 2 1 1 3 3 1 1 33 
Ai 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 3 1 1 1 27 
D 2 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 27 
SH 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 24 
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Intensitas Penggunaan Media Sosial 

Subj
ek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 

35 
36 TOTAL 

A 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 88 
AK 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 1 1 1 1 1 117 
R 3 3 4 3 4 4 3 1 3 3 3 2 3 1 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 2 2 1 2 2 3 3 2 3 3 3 99 
R 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 83 
J 4 3 3 2 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 1 3 3 2 4 4 4 1 1 4 4 2 3 3 3 3 93 
NK 4 4 3 2 2 1 3 2 4 4 1 1 2 2 4 1 4 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 4 3 4 4 3 4 1 1 1 82 
T 2 1 4 3 1 2 2 1 4 4 4 4 4 3 1 3 4 4 3 1 1 4 1 2 4 4 4 1 1 3 4 1 1 1 1 1 89 
A 4 3 3 1 3 1 2 2 4 1 1 2 4 3 3 1 4 2 3 2 2 3 1 3 1 2 1 4 3 3 3 3 3 2 2 1 86 
HM 4 2 3 1 2 2 3 1 3 3 1 2 3 1 2 3 3 2 4 3 1 3 2 2 4 4 3 2 1 4 2 1 2 2 2 1 84 
N 3 2 2 4 2 2 1 1 1 1 4 2 2 3 4 1 2 2 4 4 2 4 2 3 4 4 4 1 4 4 4 1 4 2 3 1 94 
I 4 1 4 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 4 3 3 4 1 1 2 4 2 1 1 3 2 2 3 2 1 4 3 3 3 2 1 80 
J 3 2 2 1 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 1 2 2 3 2 1 3 3 2 2 3 4 4 3 2 3 2 2 84 
RD 4 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 93 
VT 2 2 2 3 2 1 2 1 2 2 2 3 4 2 2 3 3 2 1 3 1 3 1 1 2 2 2 1 2 4 4 3 2 3 4 2 81 
T 4 2 3 1 2 1 3 1 3 3 1 2 3 3 3 2 4 4 1 1 1 2 2 1 3 3 1 3 1 3 3 4 4 4 3 3 88 
FA 3 1 3 2 3 2 3 1 3 2 1 1 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 1 4 4 4 4 3 3 2 92 
RJ 3 2 3 1 1 1 1 1 3 2 2 3 3 3 2 1 3 1 1 1 4 4 3 4 3 2 3 2 1 3 1 1 2 3 4 2 80 
IW 3 3 3 2 3 2 2 1 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 2 1 4 2 3 4 2 4 1 1 4 4 2 3 1 2 2 92 
PN 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 93 
RP 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 91 
D 2 4 4 2 2 3 2 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 2 4 4 2 4 4 4 3 3 4 2 2 3 2 1 3 2 3 3 102 
Di 4 3 3 2 2 2 3 1 4 4 2 4 4 3 3 2 4 3 2 2 2 3 2 1 2 3 2 2 2 4 3 3 4 3 2 2 97 
NAS 4 3 4 2 3 2 4 2 4 3 1 2 3 3 3 2 3 3 1 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 4 2 2 2 2 1 94 
FR 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 99 
AMD 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 91 
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SSZ 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 90 
SA 3 3 3 3 3 2 4 2 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 96 
AP 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 89 
TBP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 99 
AD 3 2 3 2 2 1 4 3 3 2 1 3 3 2 2 3 3 2 1 2 3 4 2 1 2 3 2 4 4 3 4 3 3 1 2 1 89 
YS 4 2 3 2 1 2 2 1 2 2 3 2 2 3 4 1 3 2 1 1 1 2 2 1 3 4 4 1 3 3 3 4 4 1 3 2 84 
SJ 3 3 3 2 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 4 3 4 4 3 3 2 111 
MU 4 3 4 2 4 4 2 1 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 4 4 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 108 
AS 4 2 3 1 2 1 2 1 3 3 1 2 4 2 2 3 3 2 1 1 2 2 3 1 1 2 1 3 3 3 4 3 4 2 3 2 82 
AI 2 3 2 1 4 3 2 2 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 2 4 4 3 2 2 2 3 2 2 1 1 1 2 3 1 95 
MDR 3 4 3 1 1 2 2 2 3 3 3 3 2 4 2 2 3 2 1 1 3 2 3 3 2 3 1 4 3 3 2 1 3 4 2 3 89 
NH 3 4 3 2 3 2 4 1 4 3 3 4 3 4 3 1 2 4 1 1 4 3 4 2 4 3 2 4 4 3 3 1 1 1 1 1 96 
KNI 4 3 4 2 2 2 1 1 3 2 4 3 3 2 1 4 4 4 2 3 1 4 2 1 4 4 1 1 1 4 4 3 4 2 2 2 94 
IAZ 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 1 3 2 3 3 4 4 4 3 2 2 4 4 2 2 3 3 2 101 
DRU 3 3 3 3 2 2 1 2 1 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 1 2 4 4 4 3 3 3 94 
Dw 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 97 
AGA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 2 2 2 1 2 1 2 115 
Y 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 95 
R 3 2 2 1 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 2 3 3 1 3 3 3 2 2 2 3 2 1 2 3 2 87 
S 4 1 3 3 1 2 3 1 3 2 3 2 3 2 3 2 2 4 2 4 2 1 4 1 4 3 1 3 1 4 4 2 2 4 1 1 88 
De 4 1 3 3 1 2 3 1 3 2 3 1 3 2 1 4 3 2 3 3 2 3 1 3 3 1 1 4 3 2 2 2 3 2 2 2 84 
MK 3 1 2 2 2 2 4 1 4 4 1 2 3 3 1 2 3 3 1 1 2 1 2 2 2 3 2 4 2 3 3 3 2 2 3 3 84 
AD 3 4 3 2 3 2 2 1 3 4 4 3 3 2 2 3 4 4 3 1 2 3 2 3 4 3 2 1 2 3 3 2 3 1 2 2 94 
Nu 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 94 
Ni 4 3 4 3 3 3 2 1 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 3 2 1 3 3 2 4 4 3 1 2 4 4 3 3 2 3 3 101 
PRA 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 4 2 2 2 3 1 2 95 
DF 3 4 3 1 2 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 1 3 2 2 3 1 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 91 
AS 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 90 
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SM 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 104 
MD 4 3 3 4 3 2 3 1 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 1 2 4 3 4 4 4 3 3 106 
RAY 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 1 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 98 
MPP 4 2 3 2 3 2 4 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 1 2 3 1 2 1 3 2 4 3 3 3 2 90 
SA 4 2 4 4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 2 1 4 4 2 2 2 2 2 113 
NA 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 1 3 2 2 3 3 3 1 3 3 2 3 2 3 2 3 93 
NS 4 2 3 3 3 3 3 2 3 1 2 3 4 2 1 3 3 4 1 2 2 4 3 2 3 3 3 1 2 4 3 2 3 2 3 3 95 
TAA 4 2 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 2 1 3 3 2 2 3 2 3 2 2 4 4 2 2 3 3 2 99 
O 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 1 3 3 3 2 3 2 3 2 2 4 4 2 2 3 3 2 98 
WE 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 1 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 92 
SNS 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 102 
S 2 2 3 1 2 2 3 2 4 3 2 2 3 1 2 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 84 
R 4 4 3 1 2 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 1 3 3 3 2 2 1 4 4 3 2 2 2 3 95 
MAR 3 2 3 1 3 2 3 4 3 2 4 4 4 3 2 2 4 2 3 3 2 2 4 3 4 4 4 1 2 1 2 3 1 2 1 2 95 
MDA 4 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 4 3 2 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 4 1 2 2 3 2 93 
WRI 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 4 4 2 3 3 3 3 2 2 4 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 96 
PA 3 2 3 1 3 3 4 1 3 2 3 4 4 4 2 2 4 3 4 1 3 3 3 4 2 4 3 1 3 1 1 1 2 4 2 4 97 
LAS 4 3 3 1 1 2 4 3 2 2 1 1 2 1 4 2 3 3 3 1 2 2 3 3 2 2 3 2 3 1 1 1 2 4 3 3 83 
MZ 4 2 4 4 3 3 2 2 3 3 1 4 4 3 4 4 4 4 1 3 4 4 4 2 4 2 4 1 4 3 3 1 3 2 1 3 107 
AAP 3 2 3 1 2 1 3 1 3 1 1 2 4 1 2 3 3 2 2 1 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 1 1 1 75 
ZH 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 92 
JF 3 2 3 2 3 1 2 4 4 2 1 3 3 3 2 3 3 2 1 2 2 3 3 2 3 3 3 4 2 2 3 2 3 1 3 1 89 
HS 3 3 3 2 3 2 3 1 3 2 3 3 2 2 3 3 3 1 1 1 2 3 3 2 2 3 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 86 
HAP 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3 2 96 
Nul 4 4 4 2 3 1 3 1 4 2 3 4 4 2 4 3 4 3 1 3 3 3 1 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 98 
P 4 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 1 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 101 
R 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 93 
N 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 1 87 
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I 3 2 3 2 2 2 3 1 3 4 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 1 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 4 4 2 2 2 90 
Nu 4 2 3 1 1 1 2 1 2 1 2 3 1 1 1 4 3 2 2 1 1 3 1 2 3 3 2 2 2 3 4 3 4 2 2 3 78 
H 4 2 3 1 3 2 3 1 4 2 3 4 4 2 4 3 4 3 1 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 97 
HA 4 2 2 2 3 3 3 1 3 2 4 2 3 3 4 2 3 3 1 1 3 3 2 1 2 3 1 4 4 3 3 2 2 1 3 2 90 
NAA 4 4 4 2 1 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 92 
DW 4 4 4 2 2 3 3 1 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 96 
IS 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 1 3 3 3 2 2 2 3 1 4 3 3 3 2 2 2 2 2 90 
ES 3 2 3 1 1 1 3 2 2 2 3 1 3 3 1 4 3 3 1 3 2 3 1 1 3 1 1 4 3 4 3 2 3 2 2 2 82 
M 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 95 
NF 3 3 4 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 1 3 2 3 3 3 3 2 3 3 93 
ZR 3 3 3 2 2 2 1 1 3 2 2 3 3 2 2 4 3 3 1 1 1 4 2 2 3 3 1 1 1 4 3 3 4 3 2 2 85 
L 4 4 4 1 3 3 1 1 4 2 4 4 4 2 2 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 1 1 4 4 4 4 4 4 1 111 
N 3 4 4 1 3 3 1 1 2 2 3 4 4 2 2 3 3 3 3 2 1 4 4 2 3 3 2 1 2 4 4 2 3 2 3 3 96 
E 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 1 1 4 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 2 2 1 4 3 2 3 2 3 2 93 
ZK 4 2 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 1 2 3 3 2 3 2 3 3 98 
Ai 4 2 4 2 3 3 4 2 4 4 2 3 3 3 2 3 3 3 1 4 1 3 3 2 4 3 3 2 2 4 4 4 4 4 3 3 108 
D 3 3 2 1 1 1 3 1 4 2 4 3 4 2 4 1 3 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 110 
SH 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 96 
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Kesepian 

Subjek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 TOTAL 
WR 2 2 2 3 2 1 2 2 3 2 2 2 1 3 4 3 36 
T 3 2 2 4 1 3 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 38 
A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
Jake  1 4 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 29 
Ai 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 2 3 3 50 
Rry 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
AS 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 21 
nur 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

DNS 4 3 2 3 1 3 3 3 3 4 2 1 2 4 3 3 44 
NY 3 3 3 2 1 3 1 1 2 3 2 2 2 3 2 2 35 
PA 4 1 1 3 1 4 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 26 
Pia 3 1 2 1 1 1 1 1 2 3 1 1 2 2 1 1 24 
MH 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 4 1 1 1 21 
MNR 2 2 2 4 3 2 2 1 3 4 4 2 3 3 3 2 42 
AM 1 1 2 3 1 2 1 3 2 1 1 1 2 2 1 1 25 
MIRS 3 4 1 3 2 2 4 3 2 3 3 3 2 3 2 2 42 
AS 2 3 4 3 3 2 2 3 4 4 4 2 3 4 2 3 48 
FPS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
RR 2 2 1 3 3 1 2 3 1 1 1 1 3 1 3 2 30 
Nhata 1 2 1 4 1 3 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 32 
M 1 2 1 2 1 3 1 1 3 1 3 3 2 3 4 1 32 
SA 4 4 1 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
NN 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 37 

Annisa 3 4 3 2 3 3 2 1 3 2 3 2 2 3 2 2 40 

NS 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

Indah 3 4 3 2 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 55 

Linggar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

V 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 19 

AP 1 1 1 2 2 1 3 3 1 3 2 1 3 3 2 3 32 

FH 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

DR 1 1 1 4 1 3 2 4 1 2 2 1 1 2 3 1 30 

Faisal 1 1 1 1 2 3 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 24 

RR 1 3 3 2 2 3 2 1 2 1 3 2 3 2 3 2 35 

Salsa 2 3 3 1 1 1 1 1 3 2 2 1 1 3 2 2 29 

Radna 1 3 3 2 1 1 1 1 3 1 3 1 1 3 2 1 28 

CDC 2 3 2 2 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 42 

SN 2 1 3 2 2 3 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 33 

Heni 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 29 

Nur 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 4 27 

Susanti 3 2 2 2 2 4 2 1 2 3 2 4 2 2 3 3 39 

Ihsan 1 3 2 2 1 1 1 1 2 4 2 2 2 3 2 2 31 

Habibi 1 1 2 2 1 4 1 1 2 2 2 1 2 3 1 1 27 

Angga 1 4 1 3 2 1 1 1 1 1 4 1 2 3 3 4 33 
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Fajar 1 1 1 2 1 3 2 1 1 1 1 1 2 2 3 2 25 

Siti 3 3 2 3 2 4 2 3 2 2 2 1 3 2 3 3 40 

Peca 1 3 1 3 2 3 3 2 2 3 2 1 1 2 3 2 34 

Siti 2 2 3 2 1 3 1 1 3 2 3 3 1 3 1 1 32 

Ebit 3 2 1 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 

Tuti 1 2 3 3 2 3 2 1 2 2 3 2 3 3 3 2 37 

TY 1 1 1 4 1 1 1 2 1 3 4 1 2 1 1 2 27 

AP 3 3 2 2 3 3 1 2 2 3 3 2 2 3 2 3 39 

SS 1 1 2 3 1 1 2 1 2 2 2 1 1 3 1 1 25 

Maulana Gusti 1 4 2 4 2 4 2 1 3 4 2 1 1 4 1 1 37 

Riyana 1 1 1 1 1 1 2 1 1 3 1 1 1 3 1 1 21 

Kartika Ade 3 3 3 2 3 3 2 1 3 3 3 3 2 3 2 2 41 

SHM 3 3 1 1 3 4 2 1 3 2 3 3 2 4 1 1 37 

SA 3 4 2 2 1 2 1 3 1 3 3 1 3 3 2 3 37 

Himawari 4 1 1 2 1 3 2 1 2 1 1 1 1 1 3 1 26 

Andra 4 3 2 1 3 4 1 1 3 3 2 3 3 4 3 1 41 

Nanda Safutra 4 3 4 2 4 4 1 4 4 3 4 1 1 4 4 3 50 

Lily Handayani 3 4 3 2 4 2 1 3 2 2 4 3 4 4 4 4 49 

Muhammad Ar Ridho 3 4 3 2 4 3 1 2 3 3 4 3 2 2 1 2 42 

Guntara 4 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 

Tondi Siregar 3 2 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 2 3 4 3 49 

Cantika 2 3 4 1 1 2 1 1 3 3 3 4 1 4 1 1 35 

AN 3 2 2 1 2 3 1 1 2 1 2 1 1 4 1 1 28 

Hanisa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 3 1 1 21 

Fatimah 4 4 3 1 4 4 1 2 2 4 4 2 2 4 4 3 48 

S 4 4 2 2 3 3 1 3 1 3 2 1 2 3 3 3 40 

Ikhwan Fashi 3 2 2 1 3 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 26 

Puji Lestari 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 33 

Nurhofipah Hutabarat 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 33 

IW 1 3 2 2 1 3 2 2 3 2 3 1 1 2 1 1 30 

G 1 1 3 2 1 2 1 1 3 3 3 1 1 1 1 1 26 

Ana 3 2 1 2 2 2 2 3 1 2 3 1 2 2 2 3 33 

Indri Farida 3 2 3 2 4 1 3 4 4 3 3 2 3 3 2 2 44 

Razita 3 2 1 2 1 2 1 3 2 3 3 1 2 2 1 3 32 

Intan 2 1 2 3 1 2 1 3 1 1 2 2 2 3 3 3 32 

PA 2 2 2 1 2 3 1 1 2 2 2 1 1 2 2 1 27 

Rayhana/Rara 2 4 3 2 3 1 1 2 3 3 4 2 1 3 1 1 36 

Agustina Miga 2 2 3 1 1 2 1 1 4 3 3 3 2 3 2 2 35 

Yana 3 4 2 2 4 2 2 1 2 3 4 3 3 3 1 2 41 

WIA 3 4 4 2 3 4 1 1 4 4 4 4 1 4 1 1 45 

MFT 4 4 1 2 1 3 2 2 1 1 1 1 1 3 1 2 30 

Andri 4 2 2 3 3 3 1 2 3 4 2 1 2 2 2 2 38 
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RA 4 4 3 1 3 3 1 2 3 3 4 3 4 4 4 4 50 

Fadhil 3 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 32 

MI 4 3 4 2 2 3 1 1 3 3 2 3 2 3 2 3 41 

MD 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 3 2 2 29 

Nadia 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 3 2 2 29 

Steven Prima 3 3 1 3 3 2 1 1 1 1 1 2 1 3 1 1 28 

JA 2 4 4 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 44 

Rara 2 3 2 1 2 4 1 3 4 2 4 3 3 4 2 4 44 

Fajar Yoanda 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 4 3 3 1 3 42 

Rizky Istiranda 3 1 1 3 1 2 1 1 1 3 1 1 2 1 3 1 26 

Zaini P 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 3 3 1 1 25 

Indah Sunggari 2 2 1 2 1 1 1 1 1 3 3 1 2 3 2 2 28 

Ilman Syahyudi HRI 3 3 1 2 3 3 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 28 

Vira 4 4 1 4 1 4 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 34 

Muhammad Azzidan Sholihin 1 1 3 2 1 2 2 2 3 2 2 1 2 3 2 1 30 
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Intensitas Penggunaan Media Sosial 

Subjek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

TOT
AL 

WR 1 2 1 4 4 1 4 1 3 1 2 1 2 1 1 1 1 1 3 2 37 
T 3 4 1 2 3 1 3 2 3 1 3 3 3 3 1 4 2 2 4 4 52 
A 1 4 1 4 4 1 4 4 4 1 4 1 4 1 1 4 1 1 4 4 53 
Jake  3 3 3 3 2 2 4 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 4 4 55 
Ai 3 2 1 1 1 2 3 2 3 1 3 2 1 3 1 3 1 1 3 2 39 
Rry 1 4 3 3 2 1 4 3 2 3 3 3 3 1 3 3 2 1 3 2 50 

AS 3 4 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 59 
nur 4 4 2 3 2 1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 68 
Dewi Novita Sari  2 4 4 2 2 1 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 
NY 2 4 4 3 2 2 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 56 
PA 2 2 1 4 1 2 4 3 1 4 4 4 1 1 1 2 1 3 2 3 46 
Pia 2 3 1 2 1 2 4 3 2 2 3 2 2 1 3 3 2 3 2 1 44 
MH 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
MNR 3 4 3 4 1 1 4 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 52 
AM 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 4 2 2 2 2 43 
MIRS 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 49 
AS 3 3 2 2 2 1 3 2 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 54 
FPS 3 4 3 3 2 1 4 3 1 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 53 
RR 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 47 
Nhata 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 4 52 
M 1 1 1 1 1 1 1 4 1 2 3 4 1 1 3 2 2 1 2 3 36 
SA 4 4 4 3 1 2 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 58 
NN 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 56 

Annisa 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 55 

Nurus Sakinah 3 3 2 3 2 1 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 1 4 4 63 

Indah 4 3 3 3 2 2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 65 

Linggar 2 3 2 2 2 2 4 4 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 51 

V 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 56 

Awang Pratama 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 50 

Fathul Hasan 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 1 2 3 2 3 3 3 50 
Dehan 
Ramathoriq 3 3 2 2 2 2 4 3 2 2 2 3 2 1 2 3 2 2 4 2 48 

Faisal 3 3 1 2 2 2 4 2 3 2 2 3 3 2 2 4 3 2 4 4 53 

RR 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 1 3 3 2 2 3 3 51 

Salsa 3 3 1 4 4 1 3 2 2 4 4 1 1 2 4 4 4 2 4 1 54 

Radna 4 4 1 3 3 1 4 1 1 3 4 1 1 1 4 4 4 2 4 1 51 

CDC 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 1 2 3 2 2 3 3 51 

SN 3 3 4 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 1 2 3 3 2 3 3 53 

Heni 3 3 1 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 1 2 3 3 2 49 

Nur 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 4 3 52 

Susanti 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 65 

Ihsan 4 4 3 3 2 1 4 4 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 4 4 57 

Habibi 3 3 2 3 2 2 4 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 50 
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Angga 2 3 2 1 1 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 1 1 47 

Fajar 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 55 

Siti 3 2 3 2 2 1 1 1 3 2 1 3 1 3 1 3 1 3 1 1 38 

Peca 2 3 2 2 2 1 3 2 2 2 4 4 3 2 2 3 2 2 3 3 49 

Siti 4 3 1 3 2 2 4 4 3 3 4 2 3 2 3 4 2 2 4 4 59 

Ebit 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 48 

Tuti 2 3 2 1 2 1 3 4 1 2 3 1 2 2 2 4 3 2 1 1 42 

TY 2 3 2 3 2 1 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 47 

AP 4 4 2 2 3 2 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 1 2 3 2 58 

SS 2 3 1 1 2 3 3 1 2 2 3 3 3 3 2 3 1 2 3 2 45 

Maulana Gusti 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 55 

Riyana 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 1 2 2 2 2 2 1 44 

Kartika Ade 2 3 3 2 2 1 4 3 2 2 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 52 

SHM 3 4 2 3 2 1 3 3 1 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 52 

SA 3 4 1 2 2 1 2 2 2 1 3 2 3 2 2 4 2 1 4 2 45 

Himawari 4 3 2 3 1 2 3 2 4 2 4 2 1 2 1 3 2 2 4 3 50 

Andra 4 4 1 3 3 2 4 4 2 4 4 4 2 2 2 3 2 3 2 2 57 

Nanda Safutra 2 4 2 3 2 2 4 2 3 2 3 4 4 2 2 4 3 2 4 4 58 

Lily Handayani 4 4 3 3 2 1 3 3 2 3 2 3 3 1 2 2 2 2 3 3 51 
Muhammad Ar 
Ridho 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 4 3 4 4 3 3 4 3 59 

Guntara 4 3 2 3 3 3 4 3 1 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 52 

Tondi Siregar 3 3 1 2 2 1 3 2 3 1 3 2 4 2 1 4 2 3 4 3 49 

Cantika 3 1 1 3 4 1 2 2 3 2 3 3 4 3 3 4 1 1 4 4 52 

AN 4 4 2 2 2 1 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 55 

Hanisa 3 3 3 2 2 2 3 2 4 3 3 2 3 1 4 4 3 2 4 4 57 

Fatimah 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 1 4 4 66 

S 3 3 2 2 3 1 4 3 3 3 3 4 3 2 2 4 2 2 4 4 57 

Ikhwan Fashi 2 3 2 2 3 2 4 3 3 2 3 3 2 2 2 4 2 2 4 3 53 

Puji Lestari 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 1 3 3 3 2 3 2 51 
Nurhofipah 
Hutabarat 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 1 3 3 3 2 3 2 51 

IW 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 46 

G 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 49 

Ana 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 52 

Indri Farida 2 3 3 2 3 2 4 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 51 

Razita 2 3 2 3 2 2 4 2 4 3 3 3 1 2 2 3 1 1 1 1 45 

Intan 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 4 2 2 3 3 55 

PA 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 61 

Rayhana/Rara 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 4 2 4 2 3 4 3 2 3 3 56 

Agustina Miga 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 55 

Yana 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 2 3 3 2 3 58 

WIA 4 3 4 4 4 1 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 70 

MFT 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 3 2 2 3 2 50 
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Andri 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 48 

RA 3 3 3 3 2 2 4 3 2 4 4 3 4 2 4 4 2 2 3 2 59 

Fadhil 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 50 

MI 4 3 1 2 2 2 3 4 3 2 2 2 2 2 1 3 2 2 4 3 49 

MD 3 3 1 2 1 2 4 3 1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 46 

Nadia 2 3 3 1 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 46 

Steven Prima 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 1 2 3 2 2 3 3 47 

JA 2 3 3 2 2 1 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 1 46 

Rara 3 3 2 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2 4 2 4 3 2 4 57 

Fajar Yoanda 3 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 3 2 3 4 3 2 4 3 2 57 

Rizky Istiranda 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 3 3 2 2 2 1 1 3 3 43 

Zaini P 1 3 1 3 2 2 3 3 1 2 3 3 3 1 2 3 2 1 3 3 45 

Indah Sunggari 3 3 2 1 2 1 3 3 4 2 2 2 4 2 3 4 2 2 4 4 53 
Ilman Syahyudi 
HRI 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 47 

Vira 1 4 1 1 1 4 4 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35 
Muhammad 
Azzidan Sholihin 2 3 2 2 2 2 4 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 47 
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LAMPIRAN F : 

Uji Validitas dan Reliabilitas  
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Hasil Uji Try Out 

A. Kesepian 
1. Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.815 20 

 

2. Validitas 

 
No. Aitem r hitung r tabel Keterangan 

Aitem 1 0.179 0.30 Aitem tidak valid 
Aitem 2 0.466 0.30 Aitem valid 
Aitem 3 0.535 0.30 Aitem valid 
Aitem 4 0.118 0.30 Aitem tidak valid 
Aitem 5 0.554 0.30 Aitem valid 
Aitem 6 0.367 0.30 Aitem valid 
Aitem 7 0.710 0.30 Aitem valid 
Aitem 8 0.635 0.30 Aitem valid 
Aitem 9 0.313 0.30 Aitem valid 
Aitem 10 0.425 0.30 Aitem valid 
Aitem 11 0.635 0.30 Aitem valid 
Aitem 12 0.643 0.30 Aitem valid 
Aitem 13 0.635 0.30 Aitem valid 
Aitem 14 0.746 0.30 Aitem valid 
Aitem 15 0.122 0.30 Aitem tidak valid 
Aitem 16 0.440 0.30 Aitem valid 
Aitem 17 -0.037 0.30 Aitem tidak valid 
Aitem 18 0.635 0.30 Aitem valid 
Aitem 19 0.583 0.30 Aitem valid 
Aitem 20 0.644 0.30 Aitem valid 

 

B. Intensitas Penggunaan Media Sosial 
1. Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.693 36 

 

2. Validitas 
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No. Aitem r hitung r tabel Keterangan 

Aitem 1 0.228 0.30 Aitem tidak valid 
Aitem 2 0.398 0.30 Aitem valid 
Aitem 3 0.412 0.30 Aitem valid 
Aitem 4 0.471 0.30 Aitem valid 
Aitem 5 0.612 0.30 Aitem valid 
Aitem 6 0.640 0.30 Aitem valid 
Aitem 7 0.157 0.30 Aitem tidak valid 
Aitem 8 0.303 0.30 Aitem valid 
Aitem 9 0.365 0.30 Aitem valid 

Aitem 10 0.377 0.30 Aitem valid 
Aitem 11 0.515 0.30 Aitem valid 
Aitem 12 0.492 0.30 Aitem valid 
Aitem 13 0.450 0.30 Aitem valid 
Aitem 14 0.429 0.30 Aitem valid 
Aitem 15 0.258 0.30 Aitem tidak valid 
Aitem 16 -0.155 0.30 Aitem tidak valid 
Aitem 17 0.227 0.30 Aitem tidak valid 
Aitem 18 0.529 0.30 Aitem valid 
Aitem 19 0.444 0.30 Aitem valid 
Aitem 20 0.476 0.30 Aitem valid 
Aitem 21 0.266 0.30 Aitem tidak valid 
Aitem 22 0.398 0.30 Aitem valid 
Aitem 23 0.547 0.30 Aitem valid 
Aitem 24 0.428 0.30 Aitem valid 
Aitem 25 0.437 0.30 Aitem valid 
Aitem 26 0.278 0.30 Aitem tidak valid 
Aitem 27 0.414 0.30 Aitem valid 
Aitem 28 -0.339 0.30 Aitem tidak valid 
Aitem 29 0.146 0.30 Aitem tidak valid 
Aitem 30 0.060 0.30 Aitem tidak valid 
Aitem 31 -0.040 0.30 Aitem tidak valid 
Aitem 32 0.015 0.30 Aitem tidak valid 
Aitem 33 -0.048 0.30 Aitem tidak valid 
Aitem 34 0.178 0.30 Aitem tidak valid 
Aitem 35 0.074 0.30 Aitem tidak valid 
Aitem 36 0.231 0.30 Aitem tidak valid 
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LAMPIRAN G : 

Uji Asumsi, Hipotesis dan Analisis 
Tambahan 
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A. Uji Asumsi 
1. Uji normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 6.59927319 

Most Extreme Differences Absolute .063 

Positive .063 

Negative -.055 

Test Statistic .063 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

2. Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Intensitas * 

Kesepian 

Between 

Groups 

(Combined) 1748.836 30 58.295 1.520 .078 

Linearity 83.260 1 83.260 2.171 .145 

Deviation from 

Linearity 
1665.576 29 57.434 1.498 .087 

Within Groups 2645.914 69 38.347   

Total 4394.750 99    

 

3. Uji Hipotesis 

Correlations 

 Kesepian Intensitas 

Spearman's rho Kesepian Correlation Coefficient 1.000 .154 

Sig. (2-tailed) . .126 

N 100 100 

Intensitas Correlation Coefficient .154 1.000 

Sig. (2-tailed) .126 . 

N 100 100 

 

 

4. Analisis Tambahan 
1. Kategorisasi Data Penelitian 
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a. Data Empirik Variabel X 

Statistics 

Kesepian   

N Valid 100 

Missing 0 

Mean 32.70 

Std. Error of Mean .891 

Median 32.00 

Mode 32 

Std. Deviation 8.905 

Variance 79.303 

Range 39 

Minimum 16 

Maximum 55 

Sum 3270 

 

b. Data Hipotetik Variabel X 
 

KategorisasiX 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 53 53.0 53.0 53.0 

Sedang 41 41.0 41.0 94.0 

Tinggi 6 6.0 6.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 
c. Data Empirik Variabel Y 

Statistics 

Intensitas   

N Valid 100 

Missing 0 

Mean 51.85 
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Std. Error of Mean .666 

Median 52.00 

Mode 52 

Std. Deviation 6.663 

Variance 44.391 

Range 35 

Minimum 35 

Maximum 70 

Sum 5185 

 

d. Data Hipotetik Variabel Y 
 

KategorisasiY 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 5 5.0 5.0 5.0 

Sedang 87 87.0 87.0 92.0 

TInggi 8 8.0 8.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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LAMPIRAN H : 

Surat-surat Perizinan 
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LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama/inisial   :     

Usia    : 

Jenis Kelamin   :     

Fakultas   : 

Jurusan   :    

Semester   : 

No. Hp    : 

Lama penggunaan media- 

sosial dalam sehari  : 

Media Sosial yang dimiliki : 

WhatsApp (     )  

Facebook (     )  

Instagram (     )  

Twitter  (     )  

(beri tanda ✓ untuk memilih. Pilihan boleh lebih dari satu) 

Setelah mendapat penjelasan sepenuhnya mengenai tujuan, manfaat, dampak dan kerahasiaan 
data saya hanya dipergunakan untuk penelitian. Dengan ini saya menyatakan bersedia/tidak 
bersedia* untuk terlibat dalam penelitian yang berjudul “Hubungan Kesepian dengan 
Intensitas Penggunaan Media Sosial pada Mahasiswa”. Keterlibatan saya ini benar-benar 
karena keinginan saya untuk terlibat dalam penelitian ini demi kemajuan ilmu pengetahuan, 
dan tanpa paksaan dari pihak manapun. 

Jika ada pertanyaan dapat menghubungi peneliti di nomor ini: 0895618176810     

          Pekanbaru.………………..2023 

Peneliti     Responden 

 

      (Subhana Rizki)    (……………………...)   
    

 


